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SEKELUMIT TENTANG SIPUKAT

Aplikasi SIPUKAT dimulai dari mengikuti Pendidikan dan
Pelatthan pada Diklat Pimpinan III Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi tahun 2018.
Perjalanan SIPUKAT ini pun banyak mengalami kendala selama
dua tahun mi. Setelah selesat mengikuti Diklat PIM III pada bulan
Oktober 2018 aplikasi SIPUKAT belum mempunyal anggaran
untuk pengembangan lebih lanjut. Ikhtiar selalu dilakukan untuk
mendapatkan dukungan dan support dart pimpinan di Ditjen
PKP2Trans.

Di awal pengembangan banyak yang meragukan dan
pesimis tentang Aplikast SIPUKAT data base transmigrasi di era
digitalisasi  4.0. Dengan Kkeyakinan dan semangat, untuk
mengembangkan aplikasi SIPUKAT untuk pertama kalinya
mendapatkan support dukungan anggaran dari Direktorat Bina
Potens1 Kawasan Transmigrasi, Dijen Penylapan Kawasan dan
Pembangunan Permukiman Transmigrasi tahun 2019.

Di awal 2019, mulai melakukan pengembangan dengan
fitur-fitur  yang dapat mengakomodir semua data-data
ketransmigrasian, yang saat ini tersebar di berbagai unit kerja
eselon I dan II, baik di Diggen PKP2Trans maupun Dien
PKTrans. Ternyata di dalam perjalanan, SIPUKAT banyak
menemul permasalahan yang cukup rumit dan memang tidak
mudah membuat suatu inovasi sebagai langkah awal menuju era
digitalisasi bidang transmigrasi. Dengan kesabaran, ketelatenan
dan semangat, secara bertahap dapat saya mengumpulkan data-
data ketransmigrasian walau memerlukan waktu yang cukup lama.
Data yang diperolehpun banyak yang tidak komplit, seperti data
perencanaan yang tidak ada Shape File atau yang dikenal dengan
sebutan Shp, sehingga harus digitasi ulang delinasi kawasan
transmigrasi tersebut. Perolehan data pun, harus masih diolah
dengan istilah dinormalisasi, lalu setelah itu masuk ke program
TXT dan terakhir baru di upload ke dalam aplikasi SIPUKAT.
Saat mengumpulkan data-data pada aplikasi SIPUKA'T i, tidak
luput untuk membuka cakrawala berpikir sebagai bentuk
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terobosan movasi, dikarenakan kesulitan memperoleh dukungan
data, seperti daerah wisata di kawasan transmigrasi.

Dengan berbagai rintangan, kendala datang silih berganti
dalam mengembangkan aplikasi SIPUKAT, dengan tekad
berusaha semaksimal mungkin, bagaimana bisa menyajikan
daerah wisata di kawasan transmigrasi menjadi kekuatan untuk
terus berjuang. Akhirnya, melakukan terobosan dengan
me/inkkan daerah wisata yang ada di you tube dengan titik
koordinat yang berada di dalam kawasan transmigrasi. Saat ini
sudah ada 200 daerah wisata dalam bentuk video di kawasan
transmigrasi.

Perkembangan SIPUKAT selanjutnya, dengan
percontohan data informasi yang detail pada Kawasan Perkotaan
Baru (KPB)D di KTM Mesuji, Kabupaten Mesuji, Provinsi
Lampung melalui drone. Berhubung tidak memiliki anggaran
untuk biaya drone, diurungkan niat tersebut. Namun siapa sangka
kebaikan selalu menemukan jalannya, di lain pihak ada yang
berbaik hati menawarkan peralatan drone beserta tenaga teknis
untuk menerbangkan pesawat drone secara gratis. Saat ini data
KPB Mesuji telah tersajikan dalam aplikasi SIPUKAT.

Data lain yang di luar transmigrasi, ada di dalam aplikasi
SIPUKAT seperti Badan Usaha Milik Desa (BumDes) dan
Program Unggulan Kawasan Perdesaan (Prukades), sampai saat
mi1 masth sulit mendapatkan data BumDes yang berada di Pulau
Jawa. Untuk menarik investor di kawasan transmigrasi telah
disajikan data Izin Pelaksanaan Transmigrasi (IPT) dan data Hak
Pengelolaan Lahan (HPL) vyang sudah clear dan clean.
Diharapkan dengan penyajian data tersebut investor dapat ikut
serta mengembangkan kawasan-kawasan transmigrasi.

Aplikasi SIPUKAT dengan platform peta dimulai dengan
memasukkan data-data kawasan yang telah ditetapkan oleh
Menteri  Desa, Pembangunan Daerah  Tertinggal dan
Transmigrasi sejumlah 152 kawasan sampai tahun 2020 dengan
berbagal macam fitur dalam informasi di kawasan transmigrasi
seperti : 1nfo, status, video kawasan transmigrasi, penempatan
transmigran, program tahun 2020-2024, pengembangan usaha
transmigrasi 2020-2024, prioritas nasional, prioritas kementerian,

Vi
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sinergitas kementerian/lembaga, matrik kegiatan daerah dan
sebagainya di dalam aplikasi SIPUKAT.

Penyajian Profil Kawasan Transmigrasi pada SIPUKAT
berbasis WebGIS diatur dalam beberapa layer yang dapat
dilakukan overfay sehingga lebih inetraktf, jelas dan informatf.
Layer Peta Indonesia yang ditampilkan di antaranya Peta
Penetapan Kawasan Hutan dari Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan serta Peta Citra Bumi Indonesia (RBI) dart Badan
Informasi Geospasial (BIG).

Selanjutnya dalam perkembangan aplikasi SIPUKAT ini,
tahun 2020 mulai dikembangkan ke arah digitalisasi ekonomi
yang menyangkut komoditas unggulan di daerah transmigrasi.
Digitalisasi ekonomi ini untuk memetakan potensi komoditas
unggulan yang telah dihasilkan oleh transmigran. Dalam
pelaksanaannya banyak ditemukan kendala, mulai dari belum
tahu cara pengisian sampai dengan kesulitan jaringan internet di
daerah transmigrasi. Rencana ke depannya pemetaan potensi
komoditas harus sesuair kapasitas, kualitas dan kontuinitasnya
produk vyang dihasilkan, sehingga dapat menuwu ke
E-Commerce/Market Place pada daring online.

Harapan dari Aplikasi SIPUKAT ini, dapat memberikan
kontribusi data-data ketransmigrasian dan pengambilan kebijakan
untuk transmigrasi serta mempermudah informasi secara cepat,
akurat dan informattf.

Salam Transmigrasi

7 S

Diah Eka Poespaningroem
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KATA PENGANTAR

SIPUKAT merupakan Sistem Informasi Kawasan Transmigrasi
dalam bentuk Informasi spatial (Peta) dan Informasi atribut berbasis
WebGIS (Geographic Information Systerm) dengan database Peta
Terpadu Kawasan Transmigrasi. SIPUKAT mempunyai basis data
spasial yang berfungsi sebagai data dasar bidang transmigrasi yang dapat
dimanfaatkan oleh berbagai pihak sehingga tercapai efisiensi dan
efektivitas pemanfaatan data spasial.

Pengembangan  Sistem Informasi Peta Terpadu Kawasan
Transmigrasi (SIPUKAT) merupakan kegiatan rekayasa perangkat
lunak yang menghasilkan informasi dengan bantuan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) sehingga segala informasi yang disajikan lebih
mudah dan cepat dengan penyajian data spasial melalui sistem informasi
geografis (SIG).

Buku ini berisi perjalanan SIPUKAT, sejarah SIPUKAT, tujuan,
sasaran, manfaat, kemudian dilanjutkan dengan menguraikan mengenai
perencanaan dan pengembangan serta implementasi SIPUKAT yang
berjalan sejak tahun 2019 sampai dengan saat ini. Kebutuhan informasi
kawasan transmigrasi yang cepat, informatf dan akurat sangat
diperlukan, memenuhi kebutuhan informasi kawasan transmigrast.

Sistem  Informasi Peta Terpadu Kawasan Transmigrasi
(STPUKAT) merupakan informasi 152 kawasan transmigrasi yang telah
ditetapkan oleh Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi meliputi seluruh wilayah Indonesia dan Buku Perjalanan
SIPUKAT, semoga dapat memberikan inspirasi kepada semua pihak
tentang Aplikasi pada Era Digitalisasi.

Jakarta, Februarn 2021
Direktur Jenderal Pembangunan dan Pengembangan
Kawasan Transmigrasi

Ay

—

Ir. Rr. Aisyah Gamawat, MM
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1.1 Latar Belakang

Hakikat penyelenggaraan Transmigrasi adalah untuk
mencapai kesejahteraan, pemerataan pembangunan, serta sebagai
perekat  persatuan dan  kesatuan  bangsa. Selain  itu,
penyelenggaraan Transmigrasi diharapkan juga menjadi salah satu
upaya mendukung pengembangan wilayah dan pembangunan
daerah melalui pengembangan pusat-pusat produksi, perluasan
kesempatan kerja, serta penyediaan kebutuhan tenaga kerja
terampil. Sebagai salah satu bentuk program dalam pembangunan
nasional, Transmigrasi memerlukan penanganan yang serius agar
tyjuannya dapat tercapai.

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 29 Tahun
2009 tentang Ketransmigrasian, sasaran penyelenggaraan
Transmigrasi  adalah  meningkatkan ~ kemampuan  dan
produktivitas masyarakat transmigran, membangun kemandirian
dan mewujudkan mtegrasi di pemukiman transmigrasi sehingga
ekonomi dan sosial-budaya mampu tumbuh dan berkembang.
Tujuan pembangunan Transmigrasi antara lain  adalah
membangun permukiman baru yang mampu tumbuh dan
berkembang secara mandiri dan berkelanjutan sehingga menjadi
pusat produksi, pusat pertumbuhan dan pusat pemerintahan.
Tujuan in1 harus dicapai dengan tetap memperhatikan aspek
kelestarian agar kemampuan sumberdaya untuk mendukung
kegiatan Transmigrasi dengan pengusahaan sumberdaya di
atasnya dapat berlangsung secara berkelanjutan. Selain itu,
pembangunan permukiman Transmigrasi pada hakikatnya
merupakan pembangunan wilayah di daerah baru yang mencakup
berbagar aspek kehidupan masyarakat. Aspek tersebut saling
terkait dalam kehidupan untuk membentuk struktur tatanan
masyarakat termasuk di antaranya berbagai aspek ekonomi,
budaya, keamanan dan ketertiban masyarakat.

Salah satu aspek yang menjadi konsekuensi darl otonomi
adalah terjadinya pergeseran dalam paradigma pembangunan.
Pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan sektoral ke
pendekatan  kewilayahan. Untuk mempermudah informasi
tentang program transmigrasi perlu dilakukan proses identifikasi
potensi transmigrasi, perencanaan kawasan transmigrasi serta
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penetapan kawasan transmigrasi secara on/ine melalui WebGIS
sehingga lebih mudah mengakses untuk melihat data potensi
kawasan transmigrasi.

Melalui perencanaan yang disusun di lokasi yang tepat,
diharapkan penempatan transmigran dapat lebih tepat sasaran
dan sesuai dengan kebutuhan lokasi, sehingga pencapaian sasaran
kesejahteraan transmigran dapat tercapal. Perencanaan lokasi
secara akurat menjadi lebih relevan lagi, mengingat saat ini, lokasi
bagi penempatan transmigrasi semakin sedikit sehubungan
dengan meningkatnya persaingan penggunaan lahan untuk
berbagai kebutuhan pembangunan berbagai sektor. Daerah hasil
ruang wilayah yang berpotensi untuk dibangun dan dikembangkan
menjadi Kawasan Transmigrasi merupakan langkah awal sebelum
kegiatan-kegiatan ~ perencanaan pembangunan Transmigrasi
dilaksanakan. Dengan teridentifikasi ruang wilayah sebagal
kawasan yang berpotensi sebagai Kawasan Transmigrasi selama
mi belum dapat memperoleh data yang lebih cepat, efektif dan
informatf.

Tuntutan akan kebutuhan informasi potensi kawasan
transmigrasi yang cepat, informatif dan akurat sangat diperlukan.
Untuk memenuhi kebutuhan informasi kawasan transmigrasi
tersebut tugas dan Kkinerja Subdit Identifikasi dan Informasi
Potensi Kawasan akan sangat terbantu dengan pembangunan
Sistem Informasi Kawasan Transmigrasi dalam bentuk Informasi
atribut dan Informasi spatial (Peta). Pengelolaan Perencanaan
Kawasan Transmigrasi, Monitoring Kawasan Transmigrasi dan
Analisis terhadap potensi suatu kawasan dapat dipermudah
dengan adanya sistem informasi ini. Interface yang digunakan
untuk memasukkan, menyimpan, memanggil kembali, mengolah
dan menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam menganalisa
Potensi Kawasan Transmigrasi dirancang user friendly
menggunakan aplikasi berbasis webGIS, sehingga semua userbaik
yang mempunyai skz//pada bidang komputer dan semua useryang
tidak  mempunyar  ski/ pada bidang komputer dapat
menggunakannya dengan baik.
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1.2 Sejarah SIPUKAT

Perjalanan  Aplikasi  Sistem Informasi Peta Terpadu
Kawasan Transmigrasi (SIPUKAT) dimulai oleh pegawai yang
bernama Diah Eka Poespaningroem saat mengikuti DIKLAT
PIM 111, Angkatan IV Tahun 2018 selama tiga bulan 10 hari (Juli
- Oktober 2018). Saat mengikuti Pusat Pendidikan dan Pelatihan
di Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi, semua peserta wajib membuat suatu mnovasi yang
disebut Proyek Perubahan (PROPER);

Saat pelaksanaan Proyek Perubahan dibimbing oleh Coach
Rosita Noernaith yang membantu memberikan motivasi dan
tantangan-tantangan kepada peserta dalam aspek substansi
perubahan yang harus dilakukan, mulai dar1 proposal sampai
dengan seminar proyek perubahan di akhir Diklat PIM II1, selain
itu ada pembimbing dar1 Kementerian Desa, PDT dan
Transmigrasi selaku Direktur Bina Potensi Kawasan Transmigrasi
dan sebagat Mentor Danton Ginting Munthe membantu
merumuskan  dan  mengidentifikasi  permasalahan  krusial
organisasi yang memerlukan perlakuan melalui  proyek
perubahan.

Mengikuti pembelajaran di Diklat PIM III i, terbesit
untuk membuat suatu terobosan/inovasi yang mempermudah
data base Ketransmigrasian yang selama ini sulit diperoleh.
Inspirasi membuat Aplikasi in1 didasarkan pada pengalaman
pribadi saat masth menduduki Jabatan Struktural Kepala seksi
Identifikasi Potensi Kawasan (Eselon 1V), yang harus ekspose ke
daerah  kabupaten tentang identifikasi potensi kawasan
transmigrasi dengan membawa hard copy peta, cukup sulit dibawa
dan saat presentasi juga kesulitan harus menaruh peta tersebut
agar mudah dilihat oleh peserta daerah.

Seiring  berjalannya  waktu, secara perlahan mulai
menylapkan data-data dan keperluan pembuat aplikasi ini dan saat
itu belum memiliki nama pada aplikasi mi. Pemikiran tentang
aplikasi i1 didasarkan pada platform peta sebagai dasar
pembuatan aplikasi dan akhirnya diberi nama Sistem Informasi
Peta Terpadu Kawasan Transmigrasi (SIPUKAT).
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Saat pembuatan aplikasi SIPUKA'T ini, proyek perubahan
sebagai file project pada empat (4) Kabupaten yaitu:

1. Kabupaten Bengkayang, Provinsi Kalimantan Barat
2. Kabupaten Sidrap, Provinsi Sulawesi Selatan

3. Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara Barat

4. Kabupaten Keerom, Provinsi Papua

Pada tanggal 22 Oktober 2018, telah dilakukan Seminar
Proyek Perubahan di Pusat Pendidikan dan Pelatihan di Ciracas.
Di sore harinya, panitia menghubungi bahwa Aplikas1i SIPUKAT
masuk ke nominasi 10 besar dan disiapkan untuk tampil kembali
pada tanggal 24 Oktober 2018 di Gedung Makarti Muktitama,
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi.

Kamis, 24 Oktober 2018, Seminar Proyek Perubahan
SIPUKAT  dilakukan di  Gedung Makartt Muktitama,
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi dan Aplikasi SIPUKAT 1nm1 mendapatkan terbaik
kedua dari 29 peserta Diklat PIM III Angkatan IV Tahun 2018;

Seminar Proyek Perubah SIPUKAT, 24 Oktober 2018
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‘Widya Iswara dan Teman Diklat PIM III Angkatan IV-2018

A. Kondisi Saat ini

e Belum terintegrasinya Peta Potensi, Perencanaan
Penetapan Kawasan, Komoditas Unggulan, SKP
(Satuan Kawasan Pengembangan), Lokasi Wisata
dan IPT, HPL, Kawasan Transmigrasi-Desa.

o Belum tersedianya basis data yang terintegrasi
dengan aplikast WebG1S secara online.

e Belum terinformasinya data potensi kawasan
transmigrasi melalul peta kawasan.

e Belum terinformasinya  database  potensi,
perencanaan dan penetapan kawasan secara
terintegrasi.

e Belum adanya akses database potensi kawasan
transmigrasi secara efektif, akurat dan informatf.

e Belum adanya sistem informasi yang efektif dan
efisien dalam penyampaian data potensi kawasan
transmigrasi.
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B. Kondisi yang diharapkan

Terintegrasinya Peta Potensi, Perencanaan Penetapan
Kawasan, Komoditas Unggulan, SKP (Satuan
Kawasan Pengembangan), Lokasi Wisata, RSKP,
RTSP dan IPT, HPL, Kawasan Transmigrasi-Desa
Tersedianya basis data yang terintegrasi dengan
aplikast WebGIS

Terinformasikannya  data  potenst  kawasan
transmigrasi melalul peta kawasan

Terinformasinya database potensi, perencanaan dan
penetapan kawasan secara terintegrasi

Untuk mempermudah akses database potensi
kawasan transmigrasi secara efektif, akurat dan
iformatif

Adanya sistem informasi yang efektf dan efisien
dalam  penyampaian data potenst  kawasan
transmigrasi

1.3 Tujuan, Sasaran dan Manfaat

Tujuan dan sasaran keglatan pengembangan Sistem
Informasi Kawasan Transmigrasi dalam bentuk Informasi spatial
(Peta) dan Informasi atribut berbasis WEB GIS (Geographic
Information System) adalah sebagai berikut:

1.3.1 Tujuan

1. Tersajinya Informasi Kawasan Transmigrasi dalam
bentuk aplikasi berbasis Web GIS (Geographic
Information Systemn)

2. Tersajinya data kawasan transmigrasi :

a.
b.
. Penetapan kawasan transmigrasi

. SKP (Satuan Kawasan Pengembangan)

Informasi Kawasan Transmigrasi
Potensi kawasan transmigrasi

Komoditas Unggulan Kawasan Transmigrasi
Lokasi Wisata di Kawasan Transmigrasi

Badan Usaha Milik Desa (BumDes)
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h. Program Unggulan Kawasan Perdesaan (Prukades)
1. IPT (Izin Pelaksanaan Transmigrasi)
J- RSKP (Rencana Satuan Kawasan Permukiman)
k. RTSP (Rencana Teknis Satuan Permukiman)
1. HPL (Hak Pengelolaan Lahan)
m. Kawasan Transmigrasi-Desa
3. Tersedianya data kawasan transmigrasi potensial secara
sistem yang efisien dan efektf

1.3.2 Sasaran
1. Tersajinya informasi kawasan-kawasan transmigrasi
dalam bentuk spasial dan atribut dalam aplikasi berbasis
webGIS
2. Tersedianya database kawasan transmigrasi potensial
secara sistem yang efisien dan efekdf.

1.3.3 Manfaat
Kegiatan pengembangan Sistem Informasi Kawasan
Transmigrasi dalam bentuk Informasi spatial (Peta) dan
Informasi atribut berbasis WEB GIS (Geographic
Information System) ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
sumber data sekaligus wupdate data potensi kawasan
transmigrasi dan informasi potensi kawasan transmigrasi.

1.4 Landasan Hukum
I. Undang-Undang No. 29 Tahun 2009 Tentang
Ketransmigrasian.

2. Peraturan Pemerintah No. 3 Tahun 2014 Tentang
Pelaksanaan UU No.15 Tahun 1997 tentang
ketransmigrasian sebagaimana telah diubah dengan UU
No.29 Tahun 2009 tentang perubahan atas UU No.15
Tahun 1997 tentang ketransmigrasian.

3.  Undang-undang Nomor 26/Th 2008, tentang Penataan
Ruang.

4. Peraturan Pemerintah No. 47/Th 1997 tentang
RTRWN
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PP. Nomor 15 /Th. 2010 tentang Penyelenggaraan
penataan Ruang

Peraturan Presiden No. 12 Tahun 2015 tentang
TUPOKSI Organisasi Kementerian

Peraturan Presiden No. 50 Tahun 2019 tentang
Koordinasi dan Integrasi Penyelenggaraan Transmigrasi
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Pada era informasi im kebutuhan mnformasi menjadi
semakin kompleks dan beragam. Masyarakat memerlukan akses
secara cepat dan mudah untuk memperoleh informasi. Dengan
semakin berkembangnya teknologi informasi, banyak instansi dan
masyarakat maju yang telah memanfaatkan teknologi informasi
untuk  memperoleh informasi. Informasi yang diperlukan
sesungguhnya dikumpulkan dalam satu wadah vyaitu database.
Agar memperoleh informasi yang up to date maka database harus
selalu dilakukan pemeliharaan.

Agar informasi cepat diterima oleh masyarakat maka
diperlukan suatu teknologi yaitu Intranet dan Internet. Salah satu
perkembangan teknologi yang telah berkembang dengan pesat,
yaitu teknologi Intranet dan Internet termasuk di dalamnya adalah
perkembangan website. Dengan menggunakan Internet, kendala
ruang dan waktu dapat diminimalisasi. Artinya informasi dapat
diakses kapanpun dan di manapun dalam hitungan detik.
Informasi yang dibutuhkan masyarakat pada saat ini, salah satunya
adalah kebutuhan informasi geografis.

Teknologi SIG  (Sistem Informasi  Geografis atau
Georaphis Information System (GIS) merupakan suatu teknologi
mengenai geogralis yang sangat berkembang. SIG memuiliki
kemampuan yang baik dalam memvisualisasikan data spasial
berikut atribut-atributnya, memodifikasi bentuk, warna, ukuran
dan simbol. Dengan adanya perkembangan teknologl internet,
teknologi SIG dapat dibangun berbasis Web GIS vyang
merupakan bentuk dari website yang menggambarkan tentang
informasi geografls suatu daerah serta data atributnya, ini sangat
tepat untuk menganalisa data spasial & atribut untuk mendapatkan
informasi yang dapat digunakan sebagai penunjang keputusan,
seperti perencanaan kawasan.

Kegiatan Pengembangan Sistem Informasi Peta Terpadu
Kawasan Transmigrasi (SIPUKAT) untuk memperoleh lokasi
dan luasan informasi kawasan transmigrasi meliputi seluruh
wilayah Indonesia.

Pengembangan Sistem Informasi Peta Terpadu Kawasan
Transmigrasi  (SIPUKAT) merupakan kegiatan rekayasa
perangkat lunak yang menghasilkan informasi, dengan bantuan

11
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teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sehingga segala
informasi yang disajikan akan lebih mudah dan cepat dengan
penyajian data spasial melalui sistem informasi geografis (SIG).

2.1 Perencanaan Pengembangan SIPUKAT

Tahap perencanaan merupakan tahap awal dalam
metodologl yang digunakan pada kegiatan ini. Tujuannya adalah
untuk mempersiapkan semua elemen di dalam penyusunan
SIPUKAT agar tujuan dapat terlaksana dengan baik. Tahap
perencanaan terdiri dari:

Identifikasi
Kegiatan

Persiapan Tim

Pembuatan
Jadwal Dan
Rencana Kerja

Konsultasi Dan
Koordinasi

Gambar 2.1 Tahap Perencanaan SIPUKAT

o Identifikasi Kegiatan
Langkah awal dalam suatu perencanaan adalah
identifikasi Pengembangan SIPUKAT:
* Menginventarisasi data kawasan transmigrasi dan data
lainnya yang dibutuhkan SIPUKAT
e Merancang database SIPUKAT
e Membangun database SIPUKAT
* Membangun aplikasi SIPUKAT berbasis WebGIS

12
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o Persiapan Tim

Langkah kedua dari tahap perencanaan adalah

persiapan tim untuk penyusunan database potensi

kawasan transmigrasi, yang harus dipersiapkan adalah:

* Pembagian tugas dari masing-masing personil dan
tenaga pendukung

* Jadwal kerja dan target dari masing-masing personil
dan tenaga pendukung

o Alat kerja dan instrument kegiatan untuk masing-
masing personil dan tenaga pendukung

¢ Konsultasi dan Koordinasi

Langkah ketiga dan tahap perencanaan adalah
melakukan konsultasi dan koordinasi antar tenaga ahli
dan Subdit Identifikasi dan Informasi Potensi Kawasan
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi, terutama pejabat terkait, untuk
mendapatkan hasil yang maksimal dan sesuai dengan
tujuan keglatan ini.

2.2 Analisa dan Perancangan SIPUKAT

Tahapan Analisa dan Perancangan merupakan tahapan
yang sangat penting dalam penyusunan database potensi kawasan
transmigrasi, dimana hasil dari tahapan in1t merupakan blue print
dari sistem informasi database yang akan digunakan. Tahapan
analisa meliputi 1dentifikasi kebutuhan sistem, identifikasi data
dan identifikasi inovasi teknologi yang digunakan.

2.2.1 Identifikasi Kebutuhan Sistem

Untuk  mengidentifikasi ~ kebutuhan  sistem,
dibutuhkan pemetaan kebutuhan dari masing-masing
modul atau fitur yang akan dibuat. Pemetaan kebutuhan ini
disesuatkan dengan fungsi utama dan kebutuhan dari
penyusunan database potensi kawasan transmigrasi.
Kebutuhan sistem dan keglatan penyusunan database

13
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potensi kawasan transmigrasi mempunyai tahapan utama
sebagai berikut:

PEMBANGUNAN DATA BASE

In;?gfj&‘;-?& Identifikasi Data Analisa Data

Perancangan Implementasi
Database Database

Gambar 2.2 Identifikasi Pembangunan Database SIPUKAT

2.2.2 Analisis Sistem Informasi

Proses analisa dilakukan untuk merumuskan
spesifikasi  kebutuhan  sofiware dan  hardware pada
pengembangan SIPUKAT berbasis WebGIS. Analisa
kebutuhan Sofiware dan Hardware SIPUKAT adalah
sebagai berikut:

14
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| Aplikasi Berbasis WebGIS J

*Bahasa Pemrograman : PHP 5.5 & HTML
*Framawork : Cl|

*ArcGIS 10

*Kunmap

—{ Aplikasi Tambahan

*Microsoft Excel
*Javascript dan CSS

——

—{ Hardware )

«Perangkat Server
«Perangkat Jaringan Komputer (Switch dan Kabel UTP)
*Hosting Internat

Gambar 2.3 Kebutuhan Software dan Hardware SIPUKAT

2.2.3 Perancangan Sistem Informasi

Tahapan Perancangan menerima iput dari tahapan
analisa, dimana semua hasil analisa digunakan untuk
mendapatkan blue print Sistem Informasi Peta Terpadu
Kawasan Transmigrasi yang sesuai dengan tujuan dan
sasaran.

CLIENT-SIDE SERVER-SIDE

- S -3
= *fls

i Return Application
~ <>

HTML/Map| server

|

Map Server

Gambar 2.4 Perancangan Arsitektur SIPUKAT

15
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Arsitektur Jaringan terdistribusi SIPUKAT di atas

dapat terlihat proses aplikasi server dan map server yang
tergambarkan adanya Interaksi antara klien dengan server
berdasarkan skenario request dan respon. Web server di
sist klien mengirim request ke server web. Karena server
web tidak memiliki kemampuan merespon peta, maka
request berkaitan dengan pemrosesan peta yang diteruskan
oleh server web ke server aplikasi dan map server. Hasil
pemrosesan akan dikembalikan lagi melalui server web dan

berada dalam bentuk file HTML

2.2.4 Implementasi Sistem Informasi

Tahapan implementasi sistem informasi merupakan

tahapan terakhir pada pengembangan SIPUKAT. Pada

tahap

i dilakukan beberapa proses akhir pada

pengembangan sistem informasi, yaitu:

Coding, pembuatan script pemrograman aplikasi
SIPUKAT, mula dari pembuatan database,
mteface, koneksi ke Map Server Kunmap dan
penyajian informasi pada aplikasi SIPUKAT.
Ujicoba dan Evaluasi, pada tahap i dilakukan
ujicoba aplikasi menggunakan data sample, untuk
memastikan aplikasi berjalan dengan baik dan sesuai
dengan tujuan.

Instalasi, dilakukan instalasi aplikasi SIPUKAT
berbasis WebGIS pada server SIPUKAT di
Pusdatin, setelah  dilakukan instalasi  aplikasi
diyjicoba kembali untuk mendapatkan hasil yang
terbaik.
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APLIKASI SISTEM
INFORMASI PETA TERPADU
KAWASAN TRANSMIGRASI

(SIPUKAT)

«

g
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SIPUKAT merupakan aplikasi berbasis webGIS yang

menampilkan informasi spasial dan atribut dari data:

1.
2.

&0

& e

* N

Informasi kawasan transmigrasi

Potensi kawasan transmigrasi

Penetapan kawasan transmigrasi

SKP (Satuan Kawasan Pengembangan)
Komoditas Unggulan kawasan transmigrasi
Lokasi Wisata di Kawasan Transmigrasi

Badan Usaha Milik Desa (BumDes)

Produk Unggulan Kawasan Perdesaan (Prukades)
IPT (Izin Pelaksanaan Transmigrasi)

RSKP (Rencana Satuan Kawasan Pengembangan)

. RTSP (Rencana Teknis Satuan Pemukiman)

HPL (Hak Pengelolaan Lahan)
Kawasan Transmigrasi bersinergi Kawasan Perdesaan
(Kws Trans-Desa)

Untuk mengakses SIPUKAT dapat dilakukan dengan

mengakses URL: https://SIPUKAT kemendesa.go.id/.lalu akan

muncul tampilan sebagai berikut:

18

Tampilan STPUKAT 2019

. - %)’
S SIPUKAT
>

Isikan captcha (038977
LOGIN

Gambar 3.1 Tampilan halaman login SIPUKAT-2019
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Tampilan SIPUKAT 2020

SIPUKAT

Peta Torpadu

Gambar 3.2 Tampilan halaman login SIPUKAT-2020

Tampilan halaman login SIPUKAT digunakan untuk
mengakses SIPUKAT sesual autorisasinya keamanan data
SIPUKAT dapat terjaga dengan memberikan autentifikasi user
yang berlapis terutama login untuk sentra produksi Jika login
berhasil maka tampil halaman utama SIPUKA'T seperti di bawah
ini:

Gambar 3.3 Tampilan halaman utama SIPUKAT

19



Sebagai Perencanaan di Era Digitalisasi

3.1. Potensi dan Penetapan Kawasan Transmigrasi

KAWASAN LABANGKA
[ STATUS

INFO

ID

PROVINSI
KABUPATEN
NAMA
LUASHa)
JUMLAH KK

POTENSI
JUMLAH SKP

POTENSI SP
BARU

POTENSI SP
TEMPATAN

POTENSI SP
PUGAR

KOMODITAS

20

105

NUSA TENGGARA BARAT
SUMBAWA

LABANGKA

36 396.22

10 005

%)

5

PADIJAGUNG SAPI KERBAU
BABI KAMBING AYAM BEBEK




KEPUTUSAN
MENTERI

STATUS

ID

PROVINSI
KABUPATEN
NAMA
LUASHa)
JUMLAH KK

POTENSI
JUMLAH SKP

POTENSI SP
BARU

POTENSI SP
TEMPATAN

POTENSI SP
PUGAR

KOMODITAS

KEPUTUSAN
MENTERI

Perjalanan SIPUKAT

NO 91 TAHUN 2016

105

NUSA TENGGARA BARAT
SUMBAWA

LABANGKA

36 396.22

10 005

5

5

PADI JAGUNG SAPI KERBAU
BABI KAMBING AYAM BEBEK

NO 91 TAHUN 2016
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PETA PDF KAWASAN

O ——

(&) o
PETA KAWASAN TRANSMIGRASI

Fowasan - cammora |

KABUPATEN  : SUMBAWA
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

3.2. Satuan Kawasan Pengembangan (SKP)

Satuan Kawasan Pengembangan (SKP) Kawasan
Transmigrasi untuk pulau Sumatera terdiri dari 40 Kawasan di 8
Provinsi, contoh tampilan informasi SKP kawasan di Pulau
Sumatera adalah sebagai berikut:

22



SKP
KAWASAN
SKP

Luas SKP (ha)
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: PARIT RAMBUTAN
:SKP I
: 8,348

Luas APL (ha) : 8,348

Luas HL (ha)
Luas HP (ha)

: 0
: 0

Luas HPT (ha) : 0

41

|Kecamatan |Pt:rnulutan

|Desa |Desa Suka Rami
|Status Desa |Tt:rtinggal

Pusat

SKB/KPB

|P()tensi SP |

llzzji)gsaha Pertanian : Padi
42

|Kecamatan |Pt:rnulutan

|Desa |Desa Muara Dua
|Status Desa |Tt:rtinggal

Pusat

SKB/KPB

|P()tensi SP |Pugar
IIZEIE)ESMM Pertanian : Padi
#3

|Kecamatan |Pt:rnulutan

|Desa |Desa Teluk Kecapi
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|Status Desa ||Tertinggal

Pusat
SKB/KPB

|Potensi SP

Pola Usaha
Pokok

Pertanian : Padi

[ 4

|Kecamatan

||Pemulutan Barat

|Desa

||Desa Ulak Petangisan

|Status Desa ||Tertinggal

|Status Desa ||Sangat Tertinggal

Pusat

SKB/KPB

|Potensi Sp ||Pugar |

ggfogsaha Pertanian : Padi

45 |

|Kecamatan ||Pemulutan Barat |

|Desa ||Desa Arisan Jaya |
|

|Status Desa ||Berkembang

Pusat

SKB/KPB

|Potensi Sp ||Baru |

ggfogsaha Pertanian : Padi

46 |

|Kecamatan ||Indralaya Utara |

|Desa ||Desa Sungai Rambutan |
|

24
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IS)IU(SE;KPB Pusat KPB

|Potensi SP |Baru

llzgi{aogsaha Pertanian : Padi

47

|Kecamatan |Indralaya Utara

|Desa |Desa Suak Batok

|Status Desa |Tt:rtinggal

Pusat

SKB/KPB

[Potensi SP ||

rotate [ Kot K Bl

Terung, Ketimun, Buncis, Kangkung, Bayam,

48

|Kecamatan |Indralaya Utara

|Desa |Desa Pulau Semambu

|Status Desa |Berkembang

Pusat

SKB/KPB

[Potensi SP ||

ro e [ K R B
& Terung, Ketimun, Buncis, Kangkung, Bayam,

49

|Kecamatan |Indralaya Utara

|Desa |Desa Panit

|Status Desa |Tt:rtinggal
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Pusat

SKB/KPB
|P()tensi SP |

Perkebunan : Karet, Kelapa Sawit, Palawija,
Pola Usaha . . .
Hortikultura, Tomat, Cabe, Kacang Panjang,
Pokok . )
Terung, Ketimun, Buncis, Kangkung, Bayam,

Satuan Kawasan Pengembangan (SKP) Kawasan
Transmigrasi untuk pulau Kalimantan terdiri dari 21 Kawasan di
5 Provinsi, contoh tampilan informasi SKP kawasan di Pulau
Kalimantan adalah sebagai berikut:

Informasi yang ditampilkan adalah:

SKP

. _TUMBANG JUTUH - BERENG
KAWASAN BELAWAN
SKP :SKP D

Luas SKP (ha) : 13,101
Luas APL (ha) : 10,231
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Luas HLL (ha) : 0

Luas HP(ha) : 1,978

Luas HPT 0

(ha) ’
# 1
IKecamatan | [Manuhing
|Desa |Desa Talangkah
|Status Desa |Sangat Tertinggal
Pusat
SKB/KPB
|Potensi SP |
Eg:?otj el Perkebunan : Kelapa sawit dan karet
# 2
IKecamatan  [Manuhing
|Desa |Desa Bereng Baru
|Status Desa |Sangat Tertinggal
Pusat
SKB/KPB
|Potensi SP |
Eg:?otj el Perkebunan : Kelapa sawit dan karet
#3
IKecamatan  [Manuhing
|Desa |Desa Parempei

|Status Desa

|Tertingga|
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Pusat
SKB/KPB

Pusat SKP D

|Potensi SP

Pola Usaha
Pokok

Perkebunan : Kelapa sawit dan karet

# 4

|Kecamatan

|Manuhing

|Desa

|Desa Bereng Malaka

Status Desa

|Sangat Tertinggal

Pusat
SKB/KPB

|Potensi SP

Pola Usaha
Pokok

Perkebunan : Kelapa sawit dan karet
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3.3. Komoditas Unggulan

Malaysia

Kuala Lumpur

COMALACCA

Singapore

SUBULUSSALAM

KOMODITAS UNGGULAN
KELAPA SAWIT

NORTH SUMATRA
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Contoh informasi komoditas unggulan di Pulau Kalimantan
adalah sebagai berikut:

LABUAN
FEDERAL.
TERRITORY.

< Brunei
Miri S

= NORTH
WP ELAG KALIMAANT AN
<

east
KALIRANT AN
Balikpapan
cenTRAL
KATIMANTAN

Palangkas

Bintulu P
. 5 NORTH
ALIMANTAN

BELANTIKAN RAYA

KOMODITAS UNGGULAN

KARET EAST
KALIMANTAN

\arinds:
-

CENT&AL
KALIMANTAN

b, SOUTH
@LLIMANTAN
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Contoh informasi komoditas unggulan di Nusa Tenggara Barat
adalah sebagai berikut:

Pernang

WEST NUSA
TENGGARA

Djamoe

TONGO-SEKONGKANG

KOMODITAS UNGGULAN

JAGUNG
Mataram

Lomb

embars Prava Dis
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3.4. Lokasi Wisata

Lokasi Wisata pada kawasan transmigrasi di Pulau
Sumatera, Kalimantan dan Nusa Tenggara Barat ditunjukkan oleh
pointer seperti di bawah ini:

Bima

WEST NUS +Ranggo
TENGGARAD) sumbawa  «Parado
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Informasi yang ditampilkan adalah link video dari lokasi wisata di
kawasan tersebut.

Kawasan:Lagita

Pantai Urai
Urai,Bengkulu Utara

:.2lembang
.

W= Makmi '
BENGKUL@

-
Bengkulu

3.5. Izin Pelaksanaan Transmigrasi (IPT)

IPT pada kawasan transmigrasi di Pulau Sumatera,
Kalimantan dan Nusa Tenggara Barat ditunjukkan oleh pointer
seperti di bawah ni:

Malaysia

Kuala Lumpur
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Pernang
.

Lopok
WEST NUSA
TENGGARA ~ piampang

« Distric
Djamoe ire

Informasi yang ditampilkan adalah:

34




Perjalanan SIPUKAT
3.6. Badan Usaha Milik Desa (BumDes)

Informasi yang ditampilkan adalah:

BUMDES

3.7. Program Unggulan Kawasan Perdesaan (Prukades)

Informasi yang ditampilkan adalah:

PRUKADES
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3.8. Hak Pengelolaan Lahan (HPL)

Data HPL yang telah terupload dalam aplikasi SIPUKAT ada 10

HPL, tapi dalam satu kawasan ada 2 HPL dan sebagai berikut:

Kabupaten |Provinsi SK_HPL Desa Kecamatan Luas

Kaur Bengkulu 3HPUKEM-ATRIBPN2016 Desa Kedataran Kecamatan Maje 612,00 Ha
Lamandau  [Kalimantan Tengah (47 HPLKEM-ATRBPN2015  |Desa Bayat Kecamatan Belantika Raya (672,13 Ha
Soppeng Sulawesi Selatan  [32/HPUKEM-ATRIBPN2017 Desa Watu Kecamatan Marioriwawu (629,37 Ha
Luwu Timur ~ |Sulawesi Selatan  [6/HPLIKEM-ATRIBPN/2015 Desa Mahalona SP 1 |Kecamatan Towuti 1057,99 Ha
Luwu Timur ~ |Sulawesi Selatan  [7/HPLIKEM-ATRBPN2015 Desa Mahalona SP 3 |Kecamatan Towuti 989,40 Ha
Boalemo Gorontalo 104/HPLKEMFATRIBPN2017  |Desa Saritani Kecamatan Wonosari 408,13 Ha
Sambas Kalimantan Barat ~ |21/HPLIKEW-ATRIBPN2016 Desa Sabung Kecamatan Subah 406,67 Ha
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3.9. Kawasan Transmigrasi beririsan Kawasan Perdesaan
(Kws Trans-Desa)

KAWASAN TRANS DESA

Kawasan Transmigrasi yang beririsan dengan Kawasan
Perdesaan, dapat diketahui dari data 60 KPPN terdapat 15
Kawasan Perdesaan dan 152 Kawasan Transmigrasi ada 5
Kawasan Transmigrasi. Sehingga dari KPPN atau Kawasan
Transmigrasi yang telah ditetapkan ada 20 Kawasan yang beririsan
antara kawasan transmigrasi dengan kawasan perdesaan, tapi ada
satu kawasan perdesaan yang tidak memiliki Shape File (SHP)
yaitu Kawasan Pulubala sehingga tidak bisa dilakukan deliniasi
dengan kawasan transmigrasi. Adapun 19 Kawasan Transmigrasi
yang beririsan dengan Kawasan Perdesaan yaitu:
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Z
(e)

Kawasan Transmigrasi - Kawasan Perdesaan
Kawasan Air Terang

Kawasan Batu Betumpang

Kawasan Kobisonta

Kawasan Mahalona

Kawasan Melolo

Kawasan Mesuji

Kawasan Pulau Morotai

Kawasan Rasaujaya
Kawasan Rawapitu
10 [Kawasan Salim Batu
11 Kawasan Salor

12 |Kawasan Telang

13 |Kawasan Tobadak
14 |Kawasan Tinanggea
15 |Kawasan Pawonsari
16 |Kawasan Kalukku
17 |Kawasan Komodo Sano Nggoang
18 |Kawasan Prafi

19 |Kawasan Sumalata

OO |IN|O|O|[_|WIN|=

Pengembangan Aplikasi SIPUKAT ini, tidak hanya bisa
dibuka dan digunakan pada desk stop, laptop, tapi dapat dibuka
dengan hand phone yang sangat mudah digunakan, di manapun
dan saat kapanpun untuk melihat data ketransmigrasian.

sipukat.kemendesa.go.id
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Dengan menggunakan Aplikasi SIPUKAT, diharapkan
dapat membantu data-data ketransmigrasian secara simpel,
sederhana, informatf dan selalu up fo date data-data yang
disajikan serta mempermudah penggunaan melalui hand phone
yang setiap saat dapat digunakan secara cepat.
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BAB IV

IMPLEMENTASI SIPUKAT

S
o7
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4.1 Data SIPUKAT

Mulai 2019, dibuat data matriks yang dibutuhkan pada
Aplikasi SIPUKAT dan apa saja yang diperlukan untuk
pengembangan aplikasi ini. Ternyata dalam masa pengumpulan
data sangatlah tidak mudah mendapatkan berbagai macam data
ketransmigrasian termasuk shape file (SHP) dan rintangan-
rintangan yang dihadapi untuk mengumpulkan data yang tersebar
di berbagai unit kerja pada bidang transmigrasi.

Sistem Informasi Peta Terpadu Kawasan Transmigrasi
(SIPUKAT) berbasis Geographic Information System (WebGIS)
generasi baru merupakan inovasi dalam penyajiaan Informasi
Tata Ruang dan Profil Kawasan Transmigrasi yang dapat diakses
oleh Pemangku Kepentingan (stakeholdery dan masyarakat
umum melalui jaringan mternet dengan URL
https://SIPUKAT .kemendesa.go.id. SIPUKAT dikembangkan
oleh Direktorat Jenderal Penyiapan Kawasan dan Pembangunan
Permukiman Transmigrasi, Kementerian Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi yang berguna sebagai dasar
untuk pengambilan kebijakan ketransmigrasian.

DAVA SIPUKAT

DITJEN PKP2TRANS DITJEN PKTRANS
1

T T T 1
DIREKORAT P3KT  DIREKTORAT PPT  DIREKTORAT PP DIREKTORAT PTT
(PERENCANAAN.) (PEMBANGUNAN.)  (PENDUDUK.)  (PENYEDIAAN TANAH.)

Gambar 4.1 Data SIPUKAT
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Untuk mengatasi kendala database transmigrasi, maka
dibuat aplikasi  Sistem Informasi Peta Terpadu Kawasan
Transmigrasi (SIPUKAT). SIPUKAT hadir sebagai solusi Sistem
Informasi yang memberikan layanan informasi Ketransmigrasian
dengan cepat dan akurat, menciptakan Informasi Kawasan
Transmigrasi dalam bentuk Informasi spasial (Peta) dan Informasi
atribut  berbasis  Geographic Information System (WebGIS)
dalam bentuk basis data Peta Terpadu Kawasan Transmigrasi.

Dengan kesabaran dan tetap semangat untuk mendapatkan
data-data ketransmigrasian, secara perlahan tapi pastt dapat
dikumpulkan sedikit demi sedikit data- data tersebut secara
bertahap. Pada awal tahun 2019 dimulailah pengembangan
Aplikasi  SIPUKAT  dengan  mengumpulkan  data-data
ketransmigrasian di berbagai Unit Kerja di Ditjen PKP2Trans dan
Ditgen PKTrans Kementerian Desa, PDT dan Transmigrasi.

Aplikasi SIPUKAT dalam pengembangan memerlukan
tenaga ahli yang dapat membantu kemajuan aplikasi ini.
Pengembangan SIPUKAT ini dibantu oleh Singgih Supriyanto,
Ahmad Imam, Makin Basuki, Sartono, Riyanto dan Bestson
Mutaqien serta teman-teman di Subdit Identifikasi dan Informasi
Potensi Kawasan pada Direktorat Bina Potensi Kawasan
Transmigrasi, Dijen Penylapan Kawasan dan Pembangunan
Pemukiman Transmigrasi.

Aplikasi SIPUKAT in1 dengan platform peta dimulai
dengan memasukkan data-data kawasan yang telah ditetapkan
oleh Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi sejumlah 152 kawasan sampai tahun 2020 dengan
berbagal macam fitur dalam informasi di kawasan transmigrasi
seperti: info, status, video kawasan transmigrasi, penempatan
transmigran, program tahun 2020-2024, pengembangan usaha
transmigrasi 2020-2024, prioritas nasional, prioritas kementerian,
sinergitas kementerian/lembaga, matriks kegiatan daerah dan
sebagainya di dalam aplikasi SIPUKAT ini.

Adapun layer pada aplikasi SIPUKAT ini ada Rupa Bumi
Indonesia (RBI), Kawasan Hutan, Potensi Kawasan, Satuan
Kawasan Pengembangan (SKP), Rencana Satuan Kawasan
Pengembangan (RSKP), Rencana Satuan Teknis Pemukiman
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(RTSP), Ijin Pelaksanaan Transmigrasi (IPT), Produk Unggulan
Kawasan Perdesaan  (Prukades), Badan Usaha Milik Desa
(BumDes), Komoditas, Lokasi Wisata, HPL Transmigrasi,
Kawasan Transmigrasi-Desa.

Kelengkapan informasi  vyang ada di  SIPUKAT
menggambarkan Profil Kawasan Transmigrasi yang meliputi hasil
kajian Potensi Kawasan, Peta Penetapan Kawasan dengan SK
Menteri, Satuan Kawasan Pengembangan (SKP), Rencana Satuan
Kawasan Pengembangan (RSKP), Rencana Teknis Satuan
Permukiman  (RTSP), Program  RPJMN  2020-2024,
Pengembangan  Usaha  Transmigrasi  2020-2024.  Data
Penempatan Transmigran, dan Ijin Pelaksanaan Transmigrasi
(IPT). SIPUKAT juga memberikan informasi kawasan yang
terkait Komoditas Unggulan, Badan Usaha Milik Desa (Bumdes),
Produk Unggulan Kawasan Perdesaan (Prukades), Lokasi Wisata
dan Video di Kawasan Transmigrasi.

DATA DAN INFORMASI PADA SIPUKAT

R

SIPUKAT menggunakan teknologi WebGIS sebagai
movasi dalam menyajikan gambaran visual secara geografis. Data
disajikan melalui citra, peta maupun kenampakan permukaan
(relief) yang merupakan representasi kondisi ril lapangan secara
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maksimal hingga skala tertentu, serta dintegrasikan dengan data
spasial ketransmigrasian.

Dengan adanya SIPUKAT diharapkan tidak hanya dapat
meningkatkan kinerja Direktorat Jenderal Penyiapan Kawasan
dan Pembangunan Permukiman Transmigrasi di Kementerian
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi dalam
mendapatkan data yang dibutuhkan melalui satu sistem informasi
yang user friendly dan menyajikan data peta dengan atributnya,
tetapl juga memperbaiki layanan informasi ketransmigrasian
terhadap pemerintah daerah, investor dan masyarakat calon
transmigran.

4.2 SIPUKAT Terdaftar di Pusat Data dan Informasi
(PUSDATIN)

Aplikasi SIPUKAT telah resmi tersimpan dalam Stroge di
Server untuk pengembangan Sistem Informasi Peta Terpadu
Kawasan Transmigrasi pada Pusat Data dan Informasi
(PUSDATIN), Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi. SIPUKAT diselenggarakan oleh
Direktorat Jenderal Penyiapan Kawasan dan Pembangunan
Permukiman Transmigrasi di Kementerian Desa. Pada tanggal 12
April 2019 SIPUKAT telah mulai disimpan pada Server
PUSDATIN Kementerian Desa, PDT dan Transmigrasi dengan
menggunakan URL https://SIPUKAT.kemendesa.go.id.
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KEMENTERIAN DESA, PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL DAN
TRANSMIGRASI RI

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN,

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN DAN
Jalan, TMP. Kafibata No.17 Jekarts Selatan 12750 Telepon (021) 7989912 - 19
v AETerOe 0.4

NOTA DINAS
NOMOR : 110/PKT.03.011V/2019

Yth Direktur Bina Potensi Kawasan Transmigrasi
Dart PIt. Kepala Pusat Data dan Informasi

Hal Dukungan Server SIPUKAT

Lampiran 1 (satu) lembar

Tanggal 12 April 2019

Menindakianjuti Nota Dinas Nomor : 786/PKT.03.01/1V/2019 Tanggal, 9
April 2019 Perihal Permohonan Kapasitas Storage di Server untuk Pengembangan
Sistem Informas! Peta Terpadu Kawasan Transmigras! (SIPUKAT).

Sehubungan dengan hal tersebut kami telah memenuhl dukungan storage
di server untuk pengembangan Aplikasi SIPUKAT berbasis WebGis. Adapun

dan p Kami dalam amplop tertutup.
Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan
terima kasih.
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4.3 Drone Mesuji-Lampung

Tahun 2019, SIPUKAT mulai mengembangkan
percontohan menggunakan drone dengan pesawat kecil yang
mengudara tanpa awak dengan ketinggian 300 meter di atas
permukaan. Hasil dar1 drone i bisa memberikan data lebih
detail untuk Kawasan Perkotaan Baru (KPB) di Kawasan Mesuji,
Provinsi Lampung.

segl empat berwarna orange sebagai tanda tegak ortho
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Alat yang siap untuk memantau penerbangan drone

Tim Siap menggunakan GPS untuk memantau drone
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Tim merakit pesawat drone

Menerbangkan pesawat drone di kawasan transmigrasi Mesuji
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Pesawat drone telah terbang untuk luas 1000 ha KPB Mesuji

0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00

Komputer memantu dan memonitoring jalannya drone
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Hasil dart pemetaan melalur drone mengetahui lahan di kawasan
transmigrasi, termasuk tanaman seperti kelapa sawit, pemukiman
dan lain sebagainya yang ada di lokasi KPB Mesuji Provinsi
Lampung.

Hasil dari pemetaan KPB dengan drone dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

TR DTG | XL AGE [ TXTANGLE

XERRERRER
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Hasil pemetaan drone di KPB Mesuji, terlihat lebih detail
dari pembagian dan batas area bailk untuk lahan, pemukiman,
tanah kosong, saluran irigasi, tanaman campuran, perairan,
vegetasi dan bangunan, terlihat sangat jelas.

Kelengkapan informasi lainnya pada SIPUKAT diperkaya
dengan adanya Peta orthophoto dengan percontohan di Kawasan
Mesuji-Lampung. Keunggulan  Orthophoto tersebut adalah
akurasi koordinat yang tinggi sehingga lebih dapat di
pertanggungjawabkan. Apabila penggunaan metode akuisisi data
melalui  drone i dapat diadopst untuk seluruh Kawasan
Transmigrasi di Indonesia, maka akan menjadi mnovasi besar
dalam dunia pemetaan di Indonesia.

4.4 Pameran dan Seminar Ketransmigrasian

Seiring waktu berjalan, SIPUKAT pada tahun 2019
mengikuti berbagai pameran dan seminar ketransmigrasian
sebagai berikut:

52




Perjalanan SIPUKAT

4.4.1 Rakornas Revitalisasi Transmigrasi di The Sultan
Hotel, Jakarta

Acara Rakornas tersebut dibuka langsung oleh
Wakil Presiden RI Yusuf Kalla membahas Revitalisasi
Pembangunan Ekonomi Kawasan Transmigrasi 4.0. Acara
diselenggarakan di Hotel Sultan Jakarta pada 31 Juli-2
Agustus 2019. Pada kurun waktu 2015-2019 Kkegiatan
transmigrasi  telah menghasilkan pembangunan dan
pengembangan sarana dan prasarana, pengembangan
ekonomi dan sosial budaya, serta Sertifikat Hak Milik
transmigrasi dan kemitraan pada 259 permukiman di 22
kawasan perkotaan baru, yang mencakup 43.635 Kepala
Keluarga di 144 Kawasan.
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4.4.2 Kongres Nasional Transmigrasi di Graha Sabha
Pramana, UGM, Yogyakarta

Kongres Nasional Transmigrasi pada tanggal 17
September 2019, dibuka oleh Menteri  Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, Eko
Putro  Sandjojo dengan mengangkat tema Restorasi
Transmigrasi 4.0 untuk mewujudkan Sumber Daya
Manusia Mandirt dan Sejahtera. Pada Kesempatan ini
dilakukan penandatanganan Deklarasi Bulak Sumur dan
Gerakan Nasional Transpolitan Hyau 4.0 (Green
Transpolitan 4.0) oleh perwakilan dari 5 unsur pada
Pentahelix Ketransmigrasian yaitu Pemerintah, Akademusi,
Swasta, Komunitas dan Media. Melalui deklarasi in1, kelima
unsur tersebut bersepakat untuk :

1. Melaksanakan Revolusi Transmigrasi 4.0 Indonesia
Inovatif dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya
Manusia dan  Pertumbuhan Wilayah  sebagai
Kebijakan Nasional.

2. Pembangunan Green Transpolitan 4.0 sebagai
Program Prioritas Nasional yang berorientasi pada
Pasar Ekonomi dan Tata Ruang Wilayah.

3. Mengembangkan konsep baru Green Transpolitan
Berbasis Ekonomi Digital dan Branding dengan
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Sumber Daya Manusia sebagai Kunci Perubahan
Transmigrasi Konvensional Ke Transpolitan 4.0.

4. Mengembangkan Inovasi Kawasan Green
Transpolitan 4.0 menjadi 7ransscience Technopark
yang tumbuh cepat terintegrasi dengan Pembangunan
‘Wilayah.

5. Gerakan Nasional Green Transpolitan 4.0 dengan
Pola Pengembangan Kemitraan Pentahelix, meliputi
Pemerintah, Akademisi, Swasta, Komunitas dan
Media.

4.4.3 Teknologi Tepat Guna di Sport Center, Bengkulu

Gelar Teknologi Tepat Guna (T'TGN) yang
diadakan di Sport Center, Bengkulu pada tanggal 21-25
September 2019. Teknologi Tepat Guna diharapkan
menjadi  motivasi  bagi daerah dalam kebangkitan
teknologis. Momentum nasional ini sebagai ajang menjalin
silaturahmi, berbagai ilmu pengetahuan, kerjasama bidang
teknologl serta memberikan motivasi dalam menciptakan
movasl.

Saat mengikuti pameran Teknologi Tepat Guna di
Bengkulu, Sekjen Kementerian Desa, Pembangunan
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Daerah Tertinggal dan Transmigrasi sempat diwawancara
oleh TVRI Bengkulu untuk memperkenalkan Aplikasi
Sistem Informasi Peta Terpadu Kawasan Transmigrasi

(SIPUKAT).

Sekretaris Jenderal Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, Anwar
Sanusi mengatakan saat diwawancara oleh TVRI Bengkulu
mengapresiasi adanya Aplikasi SIPUKAT dan berharap
bagi para pemangku kepentingan ketika mengembangkan
kawasan transmigrasi telah tersajikan satu data yang akurat
dan tepat yang bisa dilihat dan didownload dart SIPUKAT
mi. Kebutuhan data informasi yang akurat saat ini, tidak
bisa ditawar lagi dalam menghadapi industri 4.0. Melalui
data yang akurat dan tepat dapat digunakan untuk
menentukan kualitas kebijakan yang akan dihasilkan.

Disamping itu Gelar Teknologi Tepat Guna
diminatt oleh anak-anak untuk mengetahul tentang
teknologi melalui aplikasi SIPUKAT ini. Banyak anak-
anak yang berminat dan mencoba aplikasi ini, mereka
sangat antusias dan tertarik mengetahui Peta Indonesia.
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4.4.4 Lembaga Administrasi Negara (LAN RI ), Jakarta

Acara di Lembaga Administrasi Negara (LAN) RI
pada tanggal 1 Oktober 2019, untuk mengikuti pameran
Diklat PIM I Direktur Jenderal Penyiapan Kawasan dan
Pembangunan Permukiman Transmigrasi. Peserta yang
menghadiri pada stand SIPUKAT cukup banyak dan
mengapresiasi apa yang telah dilakukan movasi dari Digjen
PKP2Trans, Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi, mempermudah nformasi
mengenai kebutuhan data-data ketransmigrasian secara
cepat, akurat dan ter update secara online.

4.4.5 Launching E Government Teknologi Informasi
Terintegrasi

Aplikasi SIPUKAT dalam menjalankan tugasnya
didukung dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
RI Nomor 96 Tahun 2019 tentang Aplikasi Teknologi
Informasi Terintegrasi di Lingkungan Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi.
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SIPUKAT digunakan untuk melaksanakan tata kelola
pemerintahan yang baik dalam meningkatkan akuntabilitas,
efektivitas, efisiensi, dan transparansi teknologi informasi
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
yang terintegrasi.

E-Government 1ini diharapkan oleh Eko Putro
Sandjojo dapat mempercepat program pemerintah.
Aplikasi in1 nantinya membantu ketepatan dan kecepatan
program Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi. Dengan memanfaatkan
teknologi 4.0, aplikasi in1 dapat mempermudah semua
pekerjaan. Salah satu kunci keberhasilan keakuratan data
dan kecepatan dalam mengakses aplikasi.

e . 9 SALINAN

oesa, TERTINGGAL, DAN

Salah satu yang ikut dalam launching E Government
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi adalah Aplikasi SIPUKAT yang masuk ke
dalam aplikasi yang sifatnya eksternal. Aplikasi SIPUKAT
memuat data-data ketransmigrasian pada dua Direktorat

Jenderal yaitu Ditjen PKP2Trans dan Ditjen PKTrans.
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o KEMENTERIAN DESA
’ PDT DAN ‘RA"SMIG?;&Z
= Oproom. 11 Okt 2019
\ ©06.30-11.00 Win
5,.,1»- s Ensllonsyg Eho P Snndyeje Lon

D1 kesempatan yang sama STPUKAT memberikan
sedikit testimoni tentang aplikasi ini dan apa saja yang
terdapat dalam aplikasi SIPUKAT, termasuk data dua
Digen Transmigrasi, baik Digen PKP2Trans maupun
Digjen PKTrans. Aplikasi SIPUKAT ini memuat rencana
RPJMN Tahun 2020-2024, untuk pelaksanaan program
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transmigrasi lima tahun mendatang, khususnya yang masuk
pada program prioritas nasional dan prioritas kementerian.

4.4.6 Surat Pencatatan Hak Cipta
Aplikasi SIPUKAT pada bulan Desember 2019,
telah memiliki Surat Pencatatan Ciptaan (HAKI) dari
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan
nomor pencatatan: EC 00201989952, 17 Desember 2019,

sebagai berikut:

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN

\esa  DIREKTORAT JENDERAL PENYIAPAN KAWASAN DAX PEMBANGUNAN
PERMLICMAN TRANSMIGRAS!

Untuk pertama Aplikasi SIPUKAT dikenalkan pada
17 September 2020 di acara Kongres Nasional
Ketransmigrasian, Gedung Graha Sabha, Universitas
Gadjah Mada, Bulaksumur Yogyakarta. Surat Pencatatan
Ciptaan dari yang menciptakan Aplikasi SIPUKAT, telah
memberikan pemegang hak cipta kepada Direktorat
Jenderal  Penyiapan  Kawasan  Transmigrasi  dan
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Pembangunan  Pemukiman  Transmigrasi  (Digen
PKP2Trans).

Dengan memiliki hak cipta yang dikeluarkan
Kumham dan Hak Asasi Manusia, Aplikasi SIPUKAT
diharapkan dapat memberikan kontribusi seluruh data-data
ketransmigrasian secara online yang informatif, mudah dan
terupdate dengan platform peta.

4.4.7 Indonesia.go.id
Pada tanggal 31 Desember 2019, Aplikasi Sistem

Informasi  Peta  Terpadu  Kawasan  Transmigrasi

(SIPUKAT) telah masuk di INDONESIA.GO.ID.

w/ INDONESIA.GO.ID

Aplikasi SIPUKAT Memetakan Kawasan
Transmigrasi Sreren dom Komemnen

Pada 11 Oktober 207

9 Kementerian Desa Pemoangunan Daeran Tertnggsl 0on Tranimegs s, messncurtan

5 SPURAT (Srstem Informas Pets Terpac

SIPUKAT e
ﬂ

62

4.4.8 Sistem Informasi Pelayanan Publik KemenpanRB
Di Tahun 2020, tepatnya pada tanggal 24 April 2020,
Aplikasi SIPUKAT telah masuk menjadi Sistem Informasi
Pelayanan Publik (SIPP) pada Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara (KemenpanRB).
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Direktorat jenderal Penyiapan Kawasan dan SIPP KEMENPAN RB
@ Pembangunan Permukiman Transmigrasi
ome | KEMENDESA POTT | PRPZTRAKS
Informasi daerah Transmigrasi n
Persyaratan Isu dan Keluhan

¥ dapat mengakses alamat website www.sipukat kemendesa go.d Klik banner dibawah untuk melaporkan

T\.T Produk Pelayanan masalah Pelayanan Publik "Informasi

daerah Transmigrasi”

o Pelayanan Informasi Transmigras:

{) Pengaduan Layanan Euror

Laporkan Keluhan
Pelayanan Publik Disini

anal informasi lebih lanjut mengenaisipukat  Email sipukat@kemendesa go.d

Chat: Sipukat Live Chat Call Center (Telp/WA) : 0822 6100 204

4.4.9 Kompetisi Sinovik KemenpanRB

Di Bulan Maret 2020, dikumpulkan oleh Biro
Hukum Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi untuk mengikuti Kompetisi
Sistem Informasi Inovasi Pelayanan Publik (SINOVIK)
dan Aplikasi SIPUKAT mewakili dari Diten Penyiapan
Kawasan dan Pembangunan Pemukiman Transmigrasi
(Digen PKP2Trans). Acara kompetisi Sinovik ini dimulai
dengan pendaftaran dari tanggal 04 April sampai dengan 10
Mei 2020. Aplikasi SIPUKAT berusaha mengikuti sesuai
arahan dari Plt. Kabiro Hukum dan mulai menyusun
proposal Sinovik 1ni.

Adapun proposal yang harus disusun untuk
mengikuti kompetisi i1 dengan 9 kategori terdiri dari
format proposal kompetisi sebagai berikut:

1. Tujuan;

2. Keselarasan dengan kategori yang dipilih;
3. Signifikasi;

4. Inovasi;
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5. Transferabilitas;

6. Sumber Daya dan Keberlanjutan;

7. Dampak

8. Keterlibatan Pemangku Kepentingan;
9. Pelajaran yang dipetik.

Kompetisi ini merupakan movasi pelayanan publik
sebagal terobosan jenis pelayanan baik yang merupakan
gagasan/ide kreatif orisinil dan/atau adaptasi/modifikasi
yang memberikan manfaat bagi masyarakat, bailk secara
langsung maupun tidak langsung.

Kategori Kompetisi pada Sinovik ini terdir dari 9
kategori dan Aplikasi SIPUKAT memilih kategori Tata
Kelola Pemerintahan yang sesuai dengan isi dari Aplikasi
SIPUKAT. Pada tanggal 20 April 2020, telah mengupload
proposal Sinovik untuk SIPUKAT ke admin lokal
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi. Setelah itu admin local mengirim kepada
panitia Sinovik KemenpanRB.

Dengan berjalannya waktu di awal Juni 2020, telah
diumumkan bahwa ada 2250 proposal yang lolos
administrasi dan salah satunya Aplikasi SIPUKAT, namun
di tahap selanjutnya aplikasi SIPUKAT tidak lolos masuk
ke Top 99 Inovasi Pelayanan Publik.

Ketidakberhasilan ~ aplkasi ~ SIPUKAT  pada
kompetisi Sinovik KemenpanRB, tidak menyurutkan
semangat untuk selalu mengembangkan dan memajukan
aplikasi SIPUKAT ini yang dapat berdaya guna untuk data
ketransmigrasian, baik untuk Pusat, Daerah, Transmigran,
Calon Transmigran serta Investor di daerah transmigrasi.

4.4.10 Digitalisasi Ekonomi

Aplikasi SIPUKAT mengarah pada perkembangan
zaman saat ini yaitu menuju ke digitalisasi ekonomi secara
online. Butiran-butiran pemikiran mulai bermunculan dan
tersirat dalam hati, dari mana memulai digitalisasi ekonomi
di daerah transmigrasi. Selama satu bulan berpikir,
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bagaimana hal i bisa dilakukan untuk memajukan
perekonomian transmigran di seluruh Indonesia.

Tidak  berselang lama, bertemulah dengan
Perhimpunan Anak Transmigran Republik Indonesia
(PATRI), yang diketuai oleh Sunu Budi Pramono atau yang
dikenal dengan sebutan Hasprabu dan Sekjen Sutrisno
serta Singgih Supriyatno sebagai Ahli GIS.

Rapat dengan pengurus PATRI

Dalam pertemuan tersebut, kami membahas untuk
melakukan  pemetaan  komoditas  unggulan  hasil
transmigran dan pengisian tabel sentra produksi di kawasan
transmigrasi maupun di Eks UPT lokasi transmigrasi yang
tersebar di seluruh Indonesia. Dari PATRI memberikan
informasi komoditas unggulan yang dihasilkan transmigran
dan menyebarkan informasi ini di daerah transmigrasi.

Digen PKP2Trans membantu membuatkan aplikasi
sentra produksi di SIPUKA'T, dengan harapan transmigran
di daerah dapat mengisi data sentra produksi secara real
time, mengedit, mengupdate dan memberi password yang
dilakukan oleh transmigran sendiri. Kawasan Transmigrasi
memiliki produk unggulan yang secara geografls tersebar di
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berbagai wilayah luar Jawa, potensi tersebut perlu dipetakan
untuk mengetahui lebih detail kapasitas, kualitas dan
kontuinitas.

Pemikiran membuat digitalisasi ekonomi hasil
transmigran, didasari  darnt  bagaimana  membantu
peningkatan hasil transmigran yang selama ini belum
tersentuh, dilakukan pemasaran secara daring onfine.
Untuk menuju ke pemasaran secara online, masih
memerlukan  waktu  yang cukup panjang menuju
ECommerce/MarketPlace. Di samping itu, pemetaan
potenst komoditas unggulan di kawasan transmigrasi
ataupun Eks UPT di lokasi transmigrasi harus melalui
tahapan seleksi produk-produk vang dihasilkan oleh
transmigran tersebut.

Produk-produk yang dipasarkan melalul daring
online tersebut, harus mempunyai kualitas produk yang
baik ataupun kemasan yang sesuai dengan standar yang ada.
Begitu pula dengan kapasitas dan keberlangsungan produk
harus selalu tersedia untuk konsumen yang membeli
produk hasil transmigran.

Perkembangan pemetaan komoditas unggulan hasil
transmigran ini tidak lepas dari halangan Aacker yang tidak
dikenal di dalam aplikasi ini, mencoba merusak dan
mengisi tabel sentra produksi PATRI dengan kalimat-
kalimat yang tidak pantas masuk di aplikasi SIPUKAT.

Selain itu, semangat dan jiwa juang transmigran untuk
dapat mengisi tabel sentra produksi PATRI sangat luar
biasa mencari warung internet (WarNet) dengan jarak 5 km
dari tempat tinggal dan melalu hutan serta perkebunan
kelapa sawit.

Keberhasilan i, tidak terlepas dari peran serta aktif
dari anggota PATRI ataupun HW Trans di daerah
transmigrasi. Kendala lain yang sering dialami, kesulitan
berkomunikasi untuk menghubungi transmigran di daerah
melalul hand phone karena jaringan internet, sehingga
komunikasi sering sulit dilakukan.
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Banyak juga di daerah yang belum terbentuk
kepengurusan PATRI, sehingga menyulitkan perwakilan
mengisi tabel sentra produksinya. Untuk mengisi tabel
sentra produksi mi diutamakan suatu
kelompok/kepengurusan yang mengisi agar memudahkan
memantau produksi yang dihasilkan. Transmigran tersebar
di seluruh Indonesia dari Sabang sampai Merauke,
sehingga produksi yang dihasilkan oleh transmigran
berbagali macam produknya mulai dari bahan mentah
sampai dengan produk yang sudah dalam kemasan untuk
siap dijual.

Untuk memberikan keamanan kepada pengguna di
aplikasi SIPUKAT, saat i sedang dilakukan koordinasi
dengan PATRI bagi keanggotaan yang terdaftar yang bisa
masuk sebagai pengguna dengan diberikan password pada
masing-masing yang akan mengisi tabel sentra produksi
PATRI. Produk-produk hasil transmigran bermacam-
macam, dengan variasi harga yang dijual ke pasar. Di
PATRI pun ada yang dinamakan Waroeng PATRI, yang
menjual berbagal macam produk transmigran seperti sayur
mayur sampai dengan makanan ringan.

Produk Kopi hasil transmigran
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4.4.11 Pemetaan Potensi Komoditas Unggulan Hasil
Transmigran

Komoditas yang dihasilkan oleh transmigran di
kawasan transmigrasi beraneka macam produksinya.
Sehingga melalui pemetaan potensi 1ni, akan lebih
mengetahul secara langsung dan detail dari transmigran
yang akan mengisi sendirl tabel sentra produksinya melalui
kelompok yang dikutinya musal PATRI ataupun
HWTrans. Dari pengisian tabel sentra produksi i akan
diketahui  berapa banyak kapasitas yang dihasilkan
perbulan, apa nama produknya dan bisa dilihat di mana
produknya dihasilkan, contoh di instagram, you tube dan
lain sebagainya.

Untuk masuk ke dalam Sentra Produksi PATRI,
dapat dibuka melalui laman google :
https://SIPUKAT .kemendesa.go.ad. Klik SIPUKAT dan
muncul layar aplikasi SIPUKAT tersebut.

SIPUKAT

Sistem Informasi Peta Terpadu Kawasan
Transmigrasi (SIPUKAT) merupakan pusat
informasi meliputi Data Potensi, Penetapan

Kawasan, SKP, RSKP, Program RPIMN 2020~

Peta Terpadu

Tampilan SIPUKAT
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Setelah muncul layar SIPUKAT, klik Sentra Produksi,

masuk ke dalam aplikasi dan dapat dilihat beberapa tahapan
sebagai berikut.

Login

User:

Password:

Memasukkan Login ke Aplikasi
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Sentra Produksi - PATRI

Menu <

1.Aceh (10)

2.Jambi (1)

3.Jawa Barat (1)
4.Kalimantan Barat (17)
5.Kalimantan Selatan (17)
6.Kalimantan Tengah (15)

7.Kalimantan Timur (3)

Y ¥V VvV vV VvV Vv v

8.Kepulauan Bangka Belitung
(5)

v

9.Lampung (33)

10.Maluku (1)

11.Nusa Tenggara Barat (1)
12.Sulawesi Tenggara (1)

13.Sumatera Barat (1)

Y vV VvV Vv v v

14.Sumatera Selatan (11)

Menu Sentra Produksi
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Sentra Produksi - PATRI

Area Pemilihan Lokasi
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INFORMASI

Id Spasial/Lokasi.

2037490419871264

Bujur

103.74904632568

Lintang

-1.2873518770071

Kelurahan

Kota Baru

Kecamatan

Geragai

Kabupaten/Kota

Tanjung Jabung Timur

Propinsi

Jambi

Nama Kelomnok/Komunitas
Password :

UPDATE DELETE FOTO CLOSE

Tabel Sentra Produksi

Setelah mengisi Sentra Produksi tersebut, bisa
disimpan dan diberikan password sendiri agar bisa
mengupdate data secara real time dan sesual dengan
komoditas unggulan yang berada di lokasi transmigrasi.
Perkembangan Aplikasi Sistem Informasi Peta Terpadu
Kawasan Transmigrasi (SIPUKAT), di tahun 2020 i
mulai  mengarah pada digitalisasi ekonomi  hasil
transmigran. Dimulailah dengan membuat suatu aplikasi
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untuk pemetaan potensi komoditas unggulan di dalam
aplikast mi. Secara perlahan mulai mengenalkan aplikasi
sentra produksi kepada Ketua Hasprabu dan Sekjen
Sutrisno  PATRI  (Perhimpunan Anak Transmigran
Republik Indonesia).

Transformasi Peta Transmigrasi di masa sekarang
tidak lagi produk statis, senantiasa berubah setiap saat.
Media peta tidak lagi kertas tetapi sistem. Sistemlah yang
menjadikan informasi spasial itu dapat dikelola bersama
dan digunakan bersama. PATRI menyetyjui untuk
dilakukan pemetaan komoditas unggulan di kawasan
transmigrasi maupun dikks UPT Transmigrasi yang
tersebar di seluruh Indonesia.

Untuk pemetaan potensi komoditas unggulan i
diutamakan yang dihasilkan di bawah kelompok, seperti
HW Trans, Gapoktan, Koperasi dan lain sebagainya.
Untuk memudahkan pengisian tabel Sentra Produksi
PATRI hasil transmigran, dapat diisi melalw hand phone,
sehingga memberi ruang teman-teman transmigran dapat
mengisi tabel secara mudah komoditas unggulan di daerah
transmigrasi.

SENTRA PRODUKSI
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4.4.12 Webinar #1 Pemetaan Potensi Komoditas
Unggulan Wilayah Sumatera

WEBINAR PEMETAAN POTENSI PRODUK UNGGULAN
DI KAWASAN TRANSMIGRASI

TEKNIS PENGISIAN TABEL SENTRA PRODUKSI HASIL TRANSMIGRAN
WILAYAH SUMATERA PADA APLIKASI SIPUKAT

_ )

Kamis, 27 Agustus 2020 (3],

Pukul 09.30 5.d 1200 WIB |
‘ via Zoom Meeting dan

Pendaftaran Zoom Meeting
®  http://bitly/PemetaanPotensiKomoditas
Narahubung

Fatur (0822-9734-4558) FREE
Siska (0813-8674-2334) E-CERTIACATE

Live Stream Youtube

Berdasarkan  Undangan  Sekretaris  Direktorat
Jenderal Penyiapan Kawasan dan  Pembangunan
Permukiman Transmigrasi Nomor 707/PKT.03.01/VIIl/
2020 tanggal 19 Agustus 2020 perihal Rapat Dalam Rangka
Seminar Pemetaan Potensi Produk Unggulan di Kawasan
Transmigrasi dan Teknis Pengisian Tabel Sentra Produksi
Hasil Transmigran Wilayah Sumatera pada Aplikasi Sistem
Informasi  Peta  Terpadu Kawasan  Transmigrasi
(SIPUKAT), bersama ini disampaikan hal-hal sebagai
berikut :

1. Rapat dilaksanakan pada Kamis, 27 Agustus 2020
melalui Online via Zoom Cloud Meeting, pada pukul
09.30-12.00 WIB. Rapat dipimpin oleh Plt. Sesdigen
PKP2Trans, dan dihadiri oleh Direktur BPKT, Ketua
PATRI, Sekjen PATRI, Direktur Pembangunan
Permukiman, Tenaga Ahli Web Gis SIPUKAT,
Disnakertrans  Provinsi  di Wilayah  Sumatera,
Disnakertrans Kabupaten di Wilayah Sumatera,
Pengurus Himpunan Wirausaha Transmigrasi (HW
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Trans dan Koperasi Wilayah Sumatera), Kepala
Bagian Perencanaan Setdigen PKP2Trans, Kasubdit
Perencanaan Pengembangan Masyarakt Dit PSKT,
Kasubdit Kelayakan Permukiman, Kasubdit Penataan
dan Adaptasi Dit PP, Pejabat Administrator Dit.
BPKT, Pejabat Pengawas Dit, BPKT, Kasubdit
Pengembangan Masyarakat Dit. P3KT, Kasubdit
Kelayakan Permukiman Dit. PPT, Kasubdit Penataan
dan Adaptasi Dit. PPP dan Staf Subdit Identifikasi dan
Informasi Potensi Kawasan Dit. BPKT.
Tujuan dan Manfaat
o Tyjuan :
Untuk  mengetahui  potensi-potenst  komoditas
unggulan yang dihasilkan transmigran di kawasan
transmigrasi secara on/ine.
o Manfaat :
Mempermudah informasi komoditas unggulan yang
dihasilkan transmigran di kawasan transmigrasi
secara online.
Materi Webinar Pemetaan Komoditas Unggulan:
a. Pemetaan Potensi Komoditas Unggulan untuk
Sentra Produksi di Kawasan Transmigrasi
b. Pemanfaatan SIPUKAT Dalam Pengembangan
Kewirausahaan di Kawasan Transmigrasi
c¢. Peran PATRI dalam Penguatan Kelembagaan
Transmigrasi Berbasis Digital (SIPUKAT)
d. Pemetaan Potensi Produk Unggulan di Kawasan
Transmigrasi
‘Webinar Pemetaan Potensi Produk Unggulan:
a. Keynote Speaker:
Ir. Danton Ginting Munthe, MM selaku PIt.
Sesdigen PKP2Trans dan Direktur Bina Potensi
Kawasan Transmigrasi menyampaikan bahwa
SIPUKAT sebagai database Ketransmigrasian
dapat digunakan untuk mengetahui potensi-potensi
komoditas unggulan yang dihasilkan oleh
transmigran di kawasan transmigrasi maupun Eks
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UPT, dengan mengisi tabel sentra produksi secara
online dan diharapkan melalui Webinar Pemetaan
Potensi Komoditas in1 bisa memberikan kontribusi
produk unggulan dari kawasan transmigrasi yang
bekerja sama dengan PATRIL

b. Narasumber

e Ir. Sunu Pramono Budi, MM (Ketua Umum

DPP PATRI);
PATRI sebagai organisasi besar yang meliputi
Provinsi tujuan transmigrasi seluruh Indonesia
perlu bersinergi dengan SIPUKAT potensi
anggota (profesi) dan jejaring besar (hingga
kimtrans) namun belum termanfaatkan secara
optimal.  Sehingga antara PATRI dan
SIPUKAT perlu bersinergi dan berbagi
manfaat dan hasil transmigran  berupa
komoditas unggulan dapat terpadukan dalam
sentra industri, sehingga dapat dioptimalkan
produk-produk  yang  dihasilkan  dengan
konsumen dalam aplikasi SIPUKAT.

® Drs. Sutrisno Singotirto, M.S1 (Sekjen DPP

PATRI);
SIPUKAT bermanfaat dalam pengembangan
Kewirausahaan di  Kawasan Transmigrasi.
Diharapkan agar SIPUKAT dapat memberikan
akses informasi produk unggulan, informasi/
berita potensi di kawasan perdesaan ektrans
dan transbina dan dapat diyjadikan sebagai
media komunikasi bisnis dan promosi produk
usaha masyarakat.

o Ir. Singgih Supriyanto (Tenaga Ahli GIS);
Pemetaan potensi produk unggulan di kawasan
transmigrasi perlu dilakukan untuk mengetahui
lebih detil kapasitas, kualitas dan kontinuitas.
Produk unggulan dibatasi oleh tempat, jumlah,
waktu, kualitas sehingga untuk menyiapkan
produk yang sesuai dengan serapan pasar perlu



5.
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proses pemetaan yang dimulai dari sentra
produksi.  Pemetaan  partisipatif  produk
unggulan transmigrasi melibatkan PATRI
karena yang memiliki kompetensi terhadap
produk unggulan Kawasan Transmigrasi adalah

PATRI.

Hasil Webinar Pemetaan Komoditas Unggulan
‘Wilayah Sumatera sebagai berikut:

Pemetaan  Potensi  Unggulan  Komoditas
diperlukan, baik di dalam 152 kawasan
transmigrasi yang telah ditetapkan oleh Menteri
Desa, PDT dan Transmigrasi maupun Eks UPT
di lokasi transmigrasi.

Perlu partisipasi dari warga transmigran untuk
mengist  tabel sentra produksi di  Aplikasi
SIPUKAT.

Belum adanya inovasi produk unggulan HW
Trans Telang, sehingga produk yang ada kurang
mampu bersaing. Diharapkan dengan adanya
SIPUKAT ini mampu mendobrak produk
HWTrans agar dapat berdaya saing.

Perlu  dilakukan  koordinasi,  sinkronisasi,
kolaborasi dengan Ditjen PKP, dan Ditjen PDT,
Digen PDTU untuk mengetahui produk
unggulan komoditinya, sehingga tepat sasaran
pembangunannya melalui sentra produksi di
aplikasi SIPUKAT.

Keterlibatan berbagai pihak sangat diperlukan
untuk akselerasi pendayagunaan SIPUKA'T agar
lebih memberikan manfaat bagi pembangunan
bangsa. Untuk itu berbagai pithak perlu dilibatkan
dalam peran masing-masing. Salah satu peran
pelibatan Perguruan Tinggi yaitu pendampingan
melalul kegiatan KKN tematik, kegiatan KKL
desa, (yang telah didukung oleh Kurikulum

Merdeka Belajar-Kemendikbud)
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e Perlu dilakukan sinergitas antara pemerintah,
swasta, masyarakat, akademisi dan media

e Kolaborasi antara Kemendesa (SIPUKAT),
swasta (damay ekosistem) dan PATRI & HW
TRANS sangat diperlukan

o SIPUKAT sudah sangat bagus sebagai sistem
aplikasi yang ditujukan untuk pengumpulan data
potensi produk unggulan, utamanya kawasan
transmigrasi

o Diharapkan Digen PKP2Trans dengan PATRI
dapat melakukan perjanjian kerjasama

e Aplikasi SIPUKAT  diharapkan  dapat
mengintegrasikan dengan unit kerja eselon satu
dengan lainnya di ingkungan Kementerian Desa
PDT dan Transmigrasi, sehingga data komoditas
unggulan bisa saling melengkapi satu dengan yang
lainnya.

4.4.13 Edisi Kompas Premium, 11 September 2020

Perkembangan Sistem Informasi Peta Terpadu
Kawasan Transmigrasi (SIPUKAT) pada tanggal 5
September 2020, telah diwawancara oleh Wartawan
Kompas (Aris Prasetyo) mengenai aplikasi ini sebagai
artikel di Kompas dan diterbitkan pada tanggal 11
September 2020 dengan berita “PINTU I'TU BERNAMA
SIPUKAT", dan 1si artikel sebagai berikut :

Sejarah membuktikan bahwa program transmigrasi
berperan penting terhadap pengembangan kawasan di
penjuru Nusantara. Seiring dengan berjalannya waktu,
untuk memudahkan program pengembangan wilayah
tersebut, Kementerian Desa, Pembangunan Daerah dan
Transmigrasi meluncurkan aplikasi yang disebut sebagai
SIPUKA'T. SIPUKAT adalah aplikasi berbasis laman yang
berisikan informasi tentang kawasan transmigrasi meliputi
potensi, komoditas unggulan dan BumDes di suatu wilayah.
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Pemerataan antar wilayah di Indonesia, khususnya
Jawa dengan Luar Jawa menjadi salah satu sasaran dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah 2020-2024,
Program  transmigrasi menjadi  instrument  untuk
mewyjudkan pemerataan tersebut. Sistem Informasi Peta
Terpadu Kawasan Transmigrasi (SIPUKAT)
memudahkan  tuyjuan  pemerataan  lewat  strategi
pengembangan wilayah.

Di Nusantara, transmigrasi memuliki kisah yang
panjang sejak era kolomalisme Belanda. Dalam buku
Transmigrasi Masa Doceloe, Kini dan Harapan ke Depan
yang diterbitkan Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi (Kemendesa PDTT) 2015
diceritakan perjalanan penduduk pertama kali di Nusantara
terjadi pada 1905 saat itu, sebanyak 155 keluarga dari Kedu,
Jawa Tengah dipindahkan ke Lampung bagian selatan.

Disebutkan dalam buku tersebut bahwa istilah
transmigrasi pertama kali dikemukakan oleh Bung Karno
pada tahun 1927, seperti yang tertulis dalam harian Soeleoh
Indonesia. Selanjutnya dalam Konferensi Ekonomi di
Kaliurang, Yogyakarta, bersamaan dengan Rapat Panitia
Siasat Fkonomi pada 3 Februari 1946, Wakil Presiden
Mohammad Hatta menyebutkan pentingnya transmigrasi
untuk mendukung pembangunan industrialisasi di luar
Jawa.

Di masa Orde Baru, program transmigrasi kian
berkembang. Hingga 2015, sebanyak 104 kabupaten dan
kota di Indonesia lahir dari permukiman transmigrasi.
Sementara 383 permukiman transmigrasi lain berkembang
menjadi Ibu Kota kecamatan sebanyak 3055 desa di
Indonesia dibangun dar1 1.183 permukiman transmigrasi
hingga menjadi defenitif sedangkan sisanya menjadi bagian
desa-desa setempat yang terlebih dahulu ada.

Sejarah membuktikan bahwa program transmigrasi
berperan penting terhadap pengembangan kawasan di
penjuru Nusantara. Kisah transmigran sukses ataupun
munculnya  kota-kota  baru adalah  saksi  bahwa
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pertumbuhan ekonomi baru tercipta lewat program ini,
Untuk mendorong pemerataan pembangunan wilayah ini
di masa kini, pemerintah menerbitkan Peraturan Presiden
Nomor 50 Tahun 2018 tentang Koordinasi dan Integrasi
Penyelenggaraan Transmigrasi.

Optimalisasi Potensi

Untuk memudahkan program pengembangan
wilayah tersebut, Kemendesa PDTT meluncurkan aplikasi
yang disebut sebagai SIPUKAT pada 2019. SIPUKAT
adalah aplikasi berbasis laman yang berisikan informasi
tentang kawasan transmigrasi meliputi potensi, komoditas
unggulan dan badan usaha milik desa (BumDes) di suatu
wilayah. SIPUKAT menyediakan informasi cepat dan
akurat vyang dapat diakses oleh semua pemangku
kepentingan.

“Investor yang hendak berinvestasi di kawasan
transmigrasi bisa menggunakan layanan kemendesa.go.id,
akan tampak suatu wilayah potensi berikut peta detailnya,
potensi di  wilayah tersebut, luas wilayah dan lan
sebagainya” ujar Kepala Sub Direktorat Identifikasi dan
Informasi Potensi Kawasan Kemendes PDTT, Diah Eka
Poespaningroem  yang sekaligus pembuat aplikasi
SIPUKAT saat dihubungi, Kamis (3/9/2020).

Tak hanya memudahkan calon mvestor lanjut Diah,
SIPUKAT juga berguna bagi pemerintah daerah untuk
menyusun rencana pengembangan wilayah mereka.
SIPUKA'T berupa peta digital yang detail berisi informasi
tentang tata ruang, profil kawasan, termasuk komoditas
unggulan. Di kalangan akademisi, SIPUKAT sudah
dijadikan objek pembelajaran, khususnya di bidang
geograll dan pengembangan wilayah.

Lalu, apa manfaat SIPUKAT bagl transmigrasi?
Diah menuturkan bahwa SIPUKAT yang 1a kembangkan
tersebut berupa interaktif Transmigran bisa memasukkan
data potensi atau komoditas unggulan di wilayah masing-
masing ke dalam aplikasi ini. Dengan cara tersebut
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transmigran  memiliki  wadah  untuk  memasarkan
komoditas unggulan yang mereka miliki.

“Manfaatnya dari segl pemasaran. Dengan demikian,
tak tertutup kemungkinan SIPUKAT menjadi medium
pemasaran komoditas unggulan yang dihasilkan oleh
transmigran. Kami sudah meneken nota kerjasama dengan
salah satu perusahaan daring terkait rencana pemasaran
komoditas unggulan darl transmigran,” katanya.

Sementara itu, dalam siaran pers, Mentert Desa
PDTT, Abdul Halim Iskandar mengatakan, untuk
pengembangan kawasan transmigrasi di Indonesia, ada dua
cara yang ia tempuh. Cara tersebut adalah, pertama dengan
merespon  permintaan  daerah yang menginginkan
wilayahnya dijadikan kawasan transmigrasi. Kedua adalah
dengan program intensifikasi potensi yang sudah ada di
kawasan transmigrasi.

“Kami  menunggu usulan dari  bupati  yang
menginginkan kawasannya dijadikan kawasan transmigrasi.
Ketika lahannya sudah siap, kami akan membantu
memobilisasi perpindahan tersebut, baik yang dari dalam
provinsi maupun dari luar provinsi,” yjar Abdul Halim.

Untuk cara kedua lanjutnya intensifikasi dilakukan
untuk menaikkan produktivitas komoditas unggulan di
kawasan transmigrasi. Ia menambahkan apabila suatu
wilayah menghasilkan produk pertanian sebanyak 3 ton
pertahun, pemerintah akan meningkatkan menjadi 6 ton
pertahun. Program tersebut menjadi bagian untuk
mendukung ketahanan pangan Indonesia.

SIPUKAT adalah cara mudah bagi siapa pun yang
berminat untuk mendukung pengembangan kawasan
transmigrasi di Indonesia. Termasuk bagi mereka yang
sudah lelah hidup di Jawa dan ingin mencoba kehidupan
baru di kawasan transmigrasi, SIPUKAT adalah pintunya.
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lanjut Diah, Sipukat juga berguna bagi p

merintah daerah untuk menyusun rencana
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kawasan di Indonesia.
Termasuk bagi mercka yang sudah lelah hidup berimpitan di Jawa
dan ingin mencoba kehidupan baru di kawasan transmigrasi,
Sipukat adalah pintunya.

Sejarah membuktikan bahwa prog
ram transmigrasi berperan penting

terhadap pengembangan kawasan di
penjuru Nusantara
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4.4.14 Edisi Kompas Premium,24 September 2020

Artikel Peningkatan Kapasitas Petani di  Daerah
Transmigrasi jadi Prioritas (Kompas, Aris Prasetyo)

Peningkatan Kapasitas Petani di
igrasi Jadi Priorit

KOMPAS/DIONISIUS REVNALDO TRIWTBOWO.

Presiden Joko Widodo memantau langsung lokasi

program lumbung pangan nasional di Desa Bentuk
Jaya, Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah, Kamis
(9/7/2020),
2 melintas di an ng sudah )
Dt Kays Foox i Pada 26 Agustus 2020, Direktur Jenderal
transe Tanjung Buka, Kabupaten Buluny Pengembangan Kawasan Transmigrasi pa
Kalimantan Timur, Senin (26/0).

Kemendesa PDTT M Nurdin menan

JAKARTA, KOMPAS — Ke
Pembangunan Daerah Te
atau Kemy

nterian Desa, kesepah:

dengan Pemerintah Provi

inggal, dan Transmigrasi Barat dalam hal p

ngembangan ketah:
tu, pemerintah akan mem-

desa PDTT menjadikan program Dalam ketja sama
an mutu sumber daya petani sebagai fasi
salah satu program prioritas. Pelatihan tersebut
meliputi pelatihan teknis, m;
pemasaran secara digital. E itu, untuk P pat p

asi pihak ketiga yang berminat investasi di
kaw.

an transmigrasi yang ada di Sulawesi Barat.
jemen, dan

kawasan transmigrasi, Kemendesa PDTT

1 terintegrasi kawasan transmigrasi
lewat aplikasi yang dikembangkan
pemerintah. Menurut Menteri Desa PDTT Abdul

meluncurkan ap
Informasi Pes

asi yang disebut sebagai Sistem

Transmigrasi

Halim Iskandar, dalam program ketahanan pangan, (Sipukat) pad:
Kemendesa PDTT mengambil peran dalam hal berbasis laman yang berisikan informasi tentang
P di kawasan wasan transmigrasi meliputi potensi, komoditas

, dan badan usaha milik desa (BUMDes)
Untuk meningkatkan produksi pertanian, intensi-

fikasi tersebut dilakukan dengan perbaikan mutu
benih, penyediaan pupuk, opti
pertanian, dan teknologi p

pukat menyediakan informasi

t yang d

apanen. Program lain

adalah peningkatan kapasitas sumber daya petani
Subdirektorat
‘Mulai Oktober nanti kami menyelenggarakan Identifikasi dan Informasi Potensi Kawasan pada
pelatihan dan sosialisasi di Kabupaten Kapuas, K PDTT Diah Eka P

aplikasi Sipukat, bersifat
ktif
pada aplikasi tersebut.

Kalimantan Tengah, dalam hal teknis, manajemen,
dan digitalisasi pertanian,” kata Abdul Halim saat

dihubungi, Kamis (24/9/2020).

ng sekaligus pembu
interaktif. Petani transmigran bisa terlibat

mengisi data dan informas
tunya adalah data komoditas unggulan yang

Abdul Halim menambahkan, untuk di kawasan Salah
transmigrasi, petani di kawasan tersebut diberi ada di setiap kawasan transmigrasi

pelatihan budidaya dan pemasaran secara digital.

“Investor di bidang pangan pun bisa mengakses

Sipukat dalam mendapat gambaran di kawasan

ain itu, dalam konteks ketahanan pa

2021 Kemendesa PDTT akan fokus pada

transmigrasi untuk rencana investasi mereka,” kata
Diah.

yang dijadikan lumbung pangan. Ke-12
tersebut tersebar di Kalimantan Tengah,

Selatan, dan di Merauke, Papua
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4.4.15 Edisi Kompas Harian,25 September 2020

Artikel Latih Transmigran Garap Pertanian (Kompas,
Aris Prasetyo)

KOMPAS,

JUMAT,. 25

SEPTEMBER 2020

Ekonomi -Bisnis

Potensi Kluster Pangan Daerah Transmigrasi

Kacang tanat

Sulawesi

Bali-Nusa Tenggara
Jagung. padi, kopl, kelapa, tebu, jambu
mete, vanil, kemir, kacang tanah.

Latih Transmlgran
Garap Pertanian

Sel

n memacu intensifikasi, pemerintah memprioritaskan pelatihan petani

di kawasan transmigrasi untuk meningkatkan produksi pangan.

JAKARTA, KOMPAS — Kementeri-
an Desa, Pembangunan Dacrah

yang dijadikan lumbung pa-
ngan. Ke-12 lokasi it terscbar

atau Kemendesa PDTT men-

jadikan peningkatan  mutu

sumber daya petani sebagai sa-

lah satu prioritas terkait dengan

program  ketahanan pangan.

‘Guna mempercepat pengem-
kawasan

‘engah, Suma-
tu-u Selatan, dnn Merauke, Pa-

Umuk ]lnm.mhumuul ka-
‘wasan i, kemente-
rian m«.‘lum:urlmn aplikasi Sis-
tem Informasi Peta l\:rpulu
Kawasan T pu-

kementerian  memanfaatkan
teknologi untuk  memetakan
potensi, komoditas unggulan,

badan usaha milik desa di
suatu wilayah.

Menteri Desa PDTT Abdul
Halim Iskandar menyatakan,
dglam program ketahanan pa-
ngan, pihaknya mengambil pe-
ran dalam intensifikasi perta-
nian kawasan transmigrasi. In-

melalui

kat). Sipukat adalah npmm-
berbasis laman yang berisi in-
formasi tentang kawasan trans-
migrasi, meliputi potensi, ko-
moditas unggulan, ataupun ba-
dan usaha milik desa (BUM Des)
di suatu wilayah.

Aplikasi ini, menurut Kepala
Sub-Dircktorat Identifikasi dan
Informasi Potensi Kawasan pa-
da Kemendesa PDTT Diah Eka

perbaikan mutu benih, penye-
diaan_pupuk, optimalisasi me-
kanisasi pertanian, dan tekno-
logi pascapanen.

Program lninnya adalah pe-
ningkatan kapasitas sumber da-
ya petani. "Mulai Oktober, kami
menyelenggarakan  pelatihan
dan sosialisasi di Ka

bersifat inter-
aktif. Petani transmiy bisa

migran
terlibat aktif mengisi data dan
informasi pada aplikasi terse-
but. Salah satunya adalah data
komoditas unggulan yang ada di
tiap-tiap kawasan transmigrasi.

Kapuas, Kalimantan Tengah,
dalam hal teknis, manajemen,
dan digitalisasi pertanian,” kata
Abdul Halim saat dihubungi,
Kamis (24/9/2020).

Menurut dia, petani di ka-
wasan transmigrasi diberi pe-
latihan budidaya dan pemasar-
an secara digital. Selain itu, mu-
lai 2021, Kemendesa PDTT
akan berfokus pada 12 lokasi

itu, para peternak

dalian suplai agar stabilisasi
harga lebih efektif. Dengan de-
mikian, problem anjloknya har-
ga jual ayam yang berulang dua
tahun terakhir bisa teratasi.
Menurut Ketua Perhimpun-
an Insan Perunggasan Rakyat
Jawa Tengah Parjuni, pengen-
dalian suplai yang dilakukan pe-

merintah berdampak sementa-
ra, bukan dalam jangka panjang.
“"Kelebihan suplai sudah ber-
langsung selama dua tahun,”
ujarnya dalam webinar yang di-
gelar Pusat Kajian Pertanian
Pangan dan Advokasi (Pataka),

nis.

Akibat rugi berlarut-larut,
kata Parjuni, rata-rata pete
mandiri berutang 3-4 kali lipat
dari nilai arus kas pada dua
tahun lalu. Utang ini digunakan
untuk membeli pakan, operasi-
onalisasi peternakan, dan ke-
hidupan sehari-hari.

Terkait hal itu, Ketua Pataka
Yeka Hendra Fatika mengusul-
kan agar pemerintah dan
perusahaan peternakan terin-
tegrasi  (integrator)  meng-
umumkan data hasil pengen-
dalian suplai secara terbuka. Se-
lama ini, pemutakhiran data
dan informasi terbaru terbatas
di kn]nn;um pnmcrml-nh dan i in-
tegrator.

tanian Sugiono menyatakan,
anjloknya harga di tengah pe-
ngendalian suplai_dipicu oleh
permasalahan di hilir. Menurut
dia, pemerintah sudah efektif
mengendalikan  suplai  dan
mengawasi pelaksanaannya.

dan
usaha Indonesia Anton J Supit
menyatakan, pengusaha besar
dapat menyiapkan skema ban-
tuan bagi peternak ayam man-
diri agar daya beli mereka se-
i produsen pangan terjaga.
"Namun, kami membutuhkan
datariil terkait jumlah peternak
mandiri, data produksinya, ser-
ta kriteria peternak mandiri,”
katanya.
Resi gudang
Selain peternak unggas, dam-
pak pandemi yang menekan
permintaan juga menimpa pe-
tani kopi. Pemerintah beren-
cana sistem

ta, publlk dan pelaku pcn.uln
gasan bisa turut mengawasi pe-
ngendalian suplai.

I\d.npun Kepala Satuan Tugas

Pangan Daniel Tahi Monang
Silitonga menyatakan, data me-
ngenai suplai dan permintaan
ayam pedaging tak pernah sama
antarinstansi. “Hal ini perlu kita
betulkan untuk kepentingan
peternak rakyat,” ujarnya.

Direktur Perbibitan dan Pro-
duksi Ternak Direktorat Jen-
deral Peternakan dan Kesehat-
an Hewan Kementerian Per-

resi gudang sebagai opsi men-
jaga kualitas_dan harga kopi
serta menyediakan pendanaan
alternatif bagi petani.

Menurut Asisten Deputi Per-
tanian dan Perkebunan Ke-
menterian Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah Dewi Syarlen,
pemerintah berupaya memban-
tu petani dengan mencari pem-
beli untuk menyerap kopi. Na-
mun, jika ikhtiar itu tidak ber-
hasil, sistem resi gudang di
harapkan menjadi solusi.

(APO/JUD/AGE) *
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4.4.16 Webinar #2 Pemetaan Potensi Komoditas
Unggulan Wilayah Kalimantan Dan Nusa Tenggara

Webinar 2 Q

Pemetaan Potensi Produk Unggulan
di Kawasan Transmigrasi

@ e PENGISIAN TABEL SENTRA PRODUKS! MASH. TRANSMIGRAN PADA APLIKAS! SIPUKAT

EveoTE sPEAKER o . MosERATOR
DANTON GINTING MUNTHE DIAH EKA POESPANINGROEM

@ @ 6

HASPRABU CONRAD HENDRARTO SINGGIH SUPRIYANTO

Berdasarkan Undangan Sekretaris Direktorat Jenderal
Penyiapan Kawasan dan Pembangunan Permukiman Transmigrasi
Nomor 738/PKT.03.01/IX/2020 tanggal 09 September 2020
perihal Rapat Dalam Rangka Seminar Pemetaan Potensi Produk
Unggulan di Kawasan Transmigrasi dan Teknis Pengisian Tabel
Sentra Produksi Hasil Transmigran Wilayah Kalimantan dan Nusa
Tenggara pada Aplikasi Sistem Informasi Peta Terpadu Kawasan
Transmigrasi  (SIPUKAT), bersama ini  disampaikan hal-hal
sebagai berikut :

1. Rapat dilaksanakan pada Kamis, 22 September 2020 melalui
Online via Zoom Cloud Meeting, pada pukul 09.30 - 12.00
WIB. Rapat dipimpin oleh Plt. Sesdigen PKP2Trans, dan
dihadiri oleh Direktur BPKT, Ketua PATRI, Dewan Pengawas
PATRI, Direktur Pembangunan Permukiman, Tenaga Ahli
Web GIS SIPUKAT, Disnakertrans Provinsi di Wilayah
Kalimantan dan Nusa Tenggara, Disnakertrans Kabupaten di
Wilayah Kalimantan dan Nusa Tenggra, Pengurus Himpunan
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Wirausaha Transmigrasi (HW Trans dan Koperasi Wilayah
Kalimantan dan Nusa Tenggara), Anggota PATRI Wilayah
Kalimantan dan Nusa Tenggara, Anggota APEDI, Pejabat
Administrator Dit. BPKT, Pejabat Pengawas Dit, BPKT, dan
Staf’ Subdit Identifikasi dan Informasi Potensi Kawasan Dit.
BPKT.
2. Tuwuan dan Manfaat
e Tujuan :
Untuk mengetahui potensi-potensi komoditas unggulan yang
dihasilkan transmigran di kawasan transmigrasi secara online
o Manfaat :
Mempermudah informasi komoditas unggulan yang
dihasilkan transmigran di kawasan transmigrasi secara online
3. Materi Webimar Pemetaan Komoditas Unggulan :
a. Pemetaan Potensi Komoditas Unggulan untuk Sentra
Produksi di Kawasan Transmigrasi
b. Pemanfaatan SIPUKAT Dalam Pengembangan
Kewirausahaan di Kawasan Transmigrasi
c. Peran PATRI dalam Penguatan Kelembagaan Transmigrasi
Berbasis Digital (SIPUKAT)
d. Pemetaan Potensi Produk Unggulan di Kawasan
Transmigrasi
4. Webinar Pemetaan Potensi Produk Unggulan:
a. Keynote Speaker:
Ir. Danton Ginting Munthe, MM selaku PIt. Sesditjen
PKP2Trans dan Direktur Bina Potensi Kawasan
Transmigrasi menyampaikan bahwa SIPUKAT sebagai
database  Ketransmigrasian  dapat  digunakan  untuk
mengetahul  potensi-potensi  komoditas unggulan yang
dihasilkan oleh transmigran di kawasan transmigrasi maupun
Eks UPT, dengan mengisi tabel sentra produksi secara
online dan diharapkan melalui Webinar Pemetaan Potensi
Komoditas in1 bisa memberikan kontribusi produk unggulan
dari kawasan transmigrasi yang bekerja sama dengan PATRI.
Diharapkan ke depannya Sentra Produksi hasil transmigran
mi dapat menuju ke E Commerce/Market Place setelah
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dilakukan pemetaan komoditas unggulan di kawasan
transmigrasi.
b. Narasumber

e Ir. Sunu Pramono Budi, MM (Ketua Umum DPP

PATRI)
PATRI sebagai organisasi besar yang meliputi Provinsi
tujuan transmigrasi seluruh Indonesia perlu bersinergi
dengan SIPUKATT potensi anggota (profesi) dan jejaring
besar (hingga kimtrans) namun belum termanfaatkan
secara optimal. Sehingga antara PATRI dan SIPUKAT
perlu  bersinergt dan berbagi manfaat dan hasil
transmigran  berupa  komoditas unggulan  dapat
terpadukan  dalam sentra industri, schingga dapat
dioptimalkan produk-produk yang dihasilkan dengan
konsumen dalam aplikasi SIPUKAT.

e Dr. Conrad Hendarto (Dewan Pengawas PATRI);
SIPUKAT sebagai analisis GIS dalam Penataan Ruang
yang harus memiliki kelengkapan dan kualitas data
menjadi kunci bagi hasil yang baik dalam aplikasi GIS
penataan ruang. SIPUKAT dapat diyadikan sebagai
sumber data baik individu, kelompok seperti : Pokja,
Poktan, Gapoktan, Himpunan Nelayan, asosiasi
pedagang ataupun Lembaga: Kantor Desa/UPT/Kawasan
Transmigrasi, BumDes, Koperasi, BMT dan informasi
produk unggulan kawasan transmigrasi yang dapat
menuju ke market place.

o Ir. Singgih Supriyanto (Tenaga Ahli GIS);
Pemetaan potensi  produk unggulan di  kawasan
transmigrasi perlu dilakukan untuk mengetahui lebih detil
kapasitas, kualitas dan kontinuitas. Produk unggulan
dibatasi oleh tempat, jumlah, waktu, kualitas sehingga
untuk menylapkan produk yang sesuai dengan serapan
pasar perlu proses pemetaan yang dimulai dari sentra
produksi. Pemetaan partisipatif  produk unggulan
transmigrasi melibatkan PATRI karena yang memiliki
kompetensi  terhadap produk unggulan Kawasan
Transmigrasi adalah PATRI Sentra Produksi hasil
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transmigran i dapat menuju ke market place dengan
kunci 3 K (Kapasitas, Kualitas dan Kontinuitas), sehingga
hasil produk unggulan siap untuk dipasarkan secara
daring online.

. Hasil Webinar Pemetaan Komoditas Unggulan Wilayah

Kalimantan dan Nusa Tenggara sebagai berikut :

Pemetaan Potensi Unggulan Komoditas diperlukan, baik di
dalam 152 kawasan transmigrasi yang telah ditetapkan oleh
Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi maupun Eks UPT
di lokasi transmigrasi.

Perlu partisipasi dari warga transmigran untuk mengisi tabel
sentra produksi di Aplikast SIPUKAT.

Pembangunan kawasan transmigrasi terkait dengan dimensi
ekonomi yang terkait dengan komoditas unggulan sehingga
diperlukan pemetaan pada tingkat SP, SKP ataupun
Kawasan

Diharapkan SIPUKAT in1 dapat terkoneksi dengan website
informasi transmigrasi di daerah

Perlu dibuatkan slot sebagai peran strategis dan signifikasi
bagi PEMDA (Kab/Prov) di SIPUKAT

Perlu dilakukan menginternalisasikan SIPUKAT dalam
dokumen perencanaan pembangunan Pemda

Aplikasi SIPUKAT ini perlu dukungan pola komunikasi
dan Kkerjasama antara masyarakat transmigran setempat
dengan Pemda setempat dalam mengembangkan konten
dan pemanfaatan SIPUKAT

Pendampingan lanjutan untuk komoditas unggulan dapat
dilakukan oleh PA'TRI di kawasan transmigrasi dapat terus
dibina dan ditingkatkan data perkembangan wilayah dan
usaha masyarakat.

Perlu dilakukan bimbingan teknis terkait SIPUKAT, agar
pelaksanaan mengisi tabel dan pendataan hasil transmigran
untuk sentra produksi lebih dimengerti

Untuk mempermudah dalam  pemetaan komoditas
unggulan di kawasan transmigrasi, agar dibuatkan buku
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panduan untuk mempermudah mengisi tabel sentra
produksi hasil transmigran.

o SIPUKAT dapat diintegrasikan dengan Direktorat Promosi
dan  Kemitraan, Ditjen Pengembangan Kawasan
Transmigrasi.

4.4.17 Webnar #3 Pemetaan Potensi Komoditas
Unggulan Wilayah Sulawesi, Maluku, Maluku Utara,

Papua dan Papua Barat.

witsyah sull 4. Maluku Utara, Papus dan Papua Sarat
PEMETAAN POTENSI PRODUK UNGGULAN
DI KAWASAN TRANSMIGRASI

TEKNIS PENGISIAN TABEL SENTRA PRODUKSI HASIL TRANSMIGRAN PADA APLIKAS

@ o

DANTON GINTING MUNTHE SIGIT MUSTOFA NURUDIN

«©D

B
SINGGIH SUPRIVANTO

Berdasarkan Undangan Sekretaris Direktorat Jenderal
Penyiapan  Kawasan dan  Pembangunan  Permukiman
Transmigrasi Nomor 810/PKT.03.01/IX/2020 tanggal 07
Oktober 2020 perihal Rapat Dalam Rangka Seminar Pemetaan
Potensi Produk Unggulan di Kawasan Transmigrasi dan Teknis
Pengisian Tabel Sentra Produksi Hasil Transmigran Wilayah
Sulawesi, Maluku, Maluku Utara, Papua dan Papua Barat pada
Aplikasi Sistem Informasi Peta Terpadu Kawasan Transmigrasi
(SIPUKAT), bersama ini disampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Rapat dilaksanakan pada Kamis, 22 Oktober 2020 melalu
Online via Zoom Cloud Meeting, pada pukul 09.30 - 12.00
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‘WIB. Rapat dipimpin oleh Plt. Sesdijen PKP2Trans, dan
dihadiri oleh Sesditjen PKTrans, Direktur BPKT, Ketua
PATRI, Direktur Pembangunan Permukiman, Tenaga Ahl
Web GIS SIPUKAT, Disnakertrans Provinsi di Wilayah
Sulawesi, Maluku, Maluku Utara, Papua dan Papua Barat,
Disnakertrans Kabupaten di Wilayah Sulawesi, Maluku,
Maluku Utara, Papua dan Papua Barat, Pengurus Himpunan
‘Wirausaha Transmigrasi (HW Trans dan Koperasi Wilayah
Sulawesi, Maluku,Malut, Papua dan Papua Barat), Anggota
PATRI Wilayah Sulawesi, Maluku, Malut, Papua dan Papua
Barat, Pemerhatt Transmigrasi, Pajabat Administrator di
Digen PKTrans,Pejabat Administrator Dit. BPKT, Pejabat
Pengawas Dit, BPKT, dan Stal Subdit Identifikasi dan
Informasi Potensi Kawasan Dit. BPK'T.

2. Tujuan dan Manfaat

e Tujuan :
Untuk mengetahui potensi-potensi komoditas unggulan
yang dihasilkan transmigran di kawasan transmigrasi
secara online

o Manfaat :
Mempermudah informasi komoditas unggulan yang
dihasilkan transmigran di kawasan transmigrasi secara
online

3. Matert Webinar Pemetaan Komoditas Unggulan :

a. Pemetaan Potensi Komoditas Unggulan untuk Sentra
Produksi di Kawasan Transmigrasi

b. Peran PATRI dalam Penguatan Kelembagaan
Transmigrasi Berbasis Digital (SIPUKAT)

c. Pemetaan Potensi Produk Unggulan di Kawasan
Transmigrasi

4. Webinar Pemetaan Potensi Produk Unggulan:
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Transmigrasi menyampaikan bahwa SIPUKA'T sebagai
database ketransmigrasian dapat digunakan untuk
mengetahul potensi-potensi komoditas unggulan yang
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dihasilkan oleh transmigran di kawasan transmigrasi

maupun Eks UPT, dengan mengisi tabel sentra

produksi secara on/ine dan diharapkan melalui

Webinar Pemetaan Potensi Komoditas in1  bisa

memberikan kontribusi produk unggulan dari kawasan

transmigrasi  yang bekerja sama dengan PATRI.

Diharapkan ke depannya Sentra Produksi hasil

transmigran ini dapat menuju ke £ Cormmerce/Market

Place setelah dilakukan pemetaan komoditas unggulan

di kawasan transmigrasi.

b. Narasumber

e Ir. Sunu Pramono Budi, MM (Ketua Umum DPP
PATRI);
PATRI sebagai organisasi besar yang meliputi
Provinsi tujuan transmigrasi seluruh Indonesia perlu
bersinergt dengan SIPUKAT potensi anggota
(profesi) dan jejaring besar (hingga kimtrans) namun
belum termanfaatkan secara optimal. Sehingga
antara PATRI dan SIPUKAT perlu bersinergi dan
berbagi manfaat dan hasil transmigran berupa
komoditas unggulan dapat terpadukan dalam sentra
industri, sehingga dapat dioptimalkan produk-
produk yang dihasilkan dengan konsumen dalam
aplikasi SIPUKAT, dengan potensi yang dimiliki
PATRI yaitu produk agrobisnis, pasar/calon
konsumen dan organisasi sudah terbentuk di seluruh
Indonesia.

e Dr. Sigit Mustofa (Sesditjen PK'Trans);
Pemetaan Potensi Produk Unggulan Kawasan
Transmigrasi terkait dengan rancangan strategi
pengembangan kawasan transmigrasi tahun 2020-
2024,dengan mengutamakan sasaran kewilayahan
dan memuiliki strategi yaitu:

a. Pembangunan Permukiman dan kawasan
transmigrasi
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b. Pengembangan Ekonomi Kawasan
Transmigrasi sebagar Hinterland dart PKL dan
PKW Pengembangan Wilayah

c¢. Sertifikasi Tanah
Langkah  strategis pencapaian revitalisasi
kawasan transmigrasi 4.0 dengan Kkonsep
transmigrasi mengintegrasikan dan
mengoptimalkan potensi dan peluang yang
dimiliki oleh kawasan transmigrasi dalam hal
ketersediaan lahan, SDM, produk unggulan

dan kemitraan untuk mempercepat
perkembangan kawasan dan Kkesejahteraan
masyarakat.

Potensi unggulan 52 kawasan transmigrasi
terdapat di 23 Provinsi, 48 Kabupaten dengan
luas lahan 3.255.204,34 Ha dengan kategori
komoditas terbesar adalah Padi, Jagung dan
Kelapa Sawit.

o Ir. Singgih Supriyanto (T'enaga Ahli GIS);
Pemetaan potenst produk unggulan di kawasan
transmigrasi perlu dilakukan untuk mengetahui lebih
detil kapasitas, kualitas dan kontinuitas. Produk
unggulan dibatasi oleh tempat, jumlah, waktu,
kualitas sehingga untuk menyiapkan produk yang
sesual dengan serapan pasar perlu proses pemetaan
yang dimulai dar1 sentra produksi. Untuk menjadi
partisipatif di sentra produksi harus melakukan
pendaftaran petugas yang akan mengisi dan baru bisa
login masuk ke aplikasinya. Pemetaan partisipatif
produk unggulan transmigrasi melibatkan PATRI
karena yang memiliki kompetensi terhadap produk
unggulan Kawasan Transmigrasi adalah PATRI
Sentra Produksi hasil transmigran in1 dapat menuju
ke market place dengan kunci 3K (Kapasitas,
Kualitas dan Kontinuitas), sehingga hasil produk
unggulan siap untuk dipasarkan secara daring onfine.
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5. Hasil Webinar Pemetaan Komoditas Unggulan Wilayah
Kalimantan dan Nusa Tenggara sebagai berikut :

Pemetaan Potensi Unggulan Komoditas diperlukan,
balk didalam 152 kawasan transmigrasi yang telah
ditetapkan oleh Menteri Desa, PDT dan Transmigrasi
maupun Eks UPT di lokasi transmigrasi

Perlu partisipasi darl warga transmigran untuk mengisi
tabel sentra produksi di Aplikasi SIPUKAT

Kawasan Transmigrasi yang masuk dalam kawasan
perdesaan agar dapat di koordinasikan dengan Ditjen
PKP, sehingga data dan info kawasan transmigrasi dan
kawasan perdesaan dapat disinergikan.

Desa yang berada di hinterland UPT Bina agar bisa
menjadi  program bersama untuk satu produk
unggulan yang disepakati bersama antara Digen Desa
dengan Ditjen Transmigrasi, agar hitungan PDRB
dapat lebih terlihat pada tingkat kecamatan.
Pengembangan Kawasan Transmigrasi menerapkan
konsep Pentahelix, sehingga UMKM perlu dilibatkan
di SIPUKAT, selan PATRI dan HW Trans,
termasuk unsur dari Apedi yaitu Asosiasi Pengusaha
Desa Indonesia, sehingga dapat bergerak bersama-
sama untuk memajukan desa-desa yang berada dalam
kawasan transmigrasi.

Perlu langkah strategis di era 4.0, salah satunya adalah
SDM yang andal melalui BLK Kemenaker dan BLM
Kemendesa PDTT dapat saling bersinergi, sehingga
dapat menghasilkan SDM yang profesional dengan
memiliki sertifikat.

Pemetaan produksi unggulan dapat mengakomodir
usaha tani1 dan pola usaha di kawasan transmigrasi.
Diharapkan data yang ada di kawasan transmigrasi
melalui SIPUKAT dapat dimanfaatkan oleh mvestor
yang ingin  mengembangkan  kawasan-kawasan
transmigrasl.
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e Diharapkan PATRI dapat mendukung pemetaan
komoditas unggulan di kawasan transmigrasi dan
membantu untuk keabsahan data-data sentra produksi
hasil transmigran yang akan diupload pada aplkasi

SIPUKAT.
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Pengembangan Sistem Informasi Peta
Terpadu  Kawasan  Transmigrasi  (SIPUKAT)  dengan
menggunakan metodologi SDLC (System Development Life
Cycle), dapat disimpulkan :

1. Setelah melalui tahapan Perencanaan, Analisa, Perancangan
dan Implementasi, Pengembangan SIPUKAT telah selesal
dilakukan dan sudah dapat digunakan.

2. SIPUKAT dapat diakses melalui:
https://SIPUKAT .kemendesa.go.id,

3. Data yang sudah berhasil ditampilkan di aplikasi SIPUKAT
adalah:

a. Informasi Kawasan Transmigrasi
b. Potensi Kawasan Transmigrasi
c. Penetapan Kawasan Transmigrasi
d. SKP (Satuan Kawasan Pengembangan)
e. Komoditas Unggulan Kawasan Transmigrasi
f.  Lokasi Wisata di Kawasan Transmigrasi
g. Badan Usaha Milik Desa (BumDes)
h. Program Unggulan Kawasan Perdesaan (Prukades)
1.  RSKP (Rencana Satuan Kawasan Pengembangan)
J- RTSP (Rencana Teknis Satuan Permukiman)
. IPT (Izin Pelaksanaan Transmigrasi)
l.  HPL (Hak Pengelolaan Lahan)
m. Kawasan Transmigrasi bersinergi Kawasan Perdesaan
(Kws Trans-Desa)

4. Data yang ditampilkan adalah kawasan yang telah ditetapkan
oleh Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi sejumlah 152 Kawasan Transmigrasi yang
tersebar di seluruh Indonesia.

5. Aplikasi SIPUKAT telah memiliki Surat Pencatatan Ciptaan
(HAKI) dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
dengan nomor pencatatan: EC 00201989952, 17 Desember
2019.

6. Aplikasi Telah masuk ke INDONESIA. GO.ID pada tanggal
31 Desember 2019.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Perjalanan SIPUKAT

. Aplikasi SIPUKAT telah masuk ke dalam Sistem Informasi

Pelayanan Publik (SIPP) KemenpanRB pada tanggal 24 April
2020.

. Aplikasi SIPUKAT telah terbit pada Kompas Premium

tanggal 11 dan 24 September 2020, serta di Harian Kompas 25
September 2020.

. Telah termput Kawasan Transmigrasi yang beririsan dengan

kawasan perdesaan sebanyak 19 kawasan yang telah memiliki
shape file di aphkasi SIPUKAT

Telah terupload data Hak Pengelolaan Lahan (HPL) sejumlah
10 HPL yang sudah cleardan clean.

Telah dilaksanakan Web Seminar Pemetaan Potensi
Komoditas Unggulan dan Pengisian Tabel Sentra Produksi
Hasil Transmigran, pada Wilayah Sumatera, Kalimantan,
Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku, Maluku Utara, Papua dan
Papua Barat.

Webinar Pemetaan Potensi Komoditas Unggulan di daerah
transmigrasi diikuti oleh Dinas Daerah yang membidangi
transmigrasi, PATRI, HWTrans dan para transmigran yang
ikut aktif terlibat pengisian tabel sentra produksi.

Untuk mengisi  tabel sentra produksi dalam aplikasi
SIPUKAT, harus mendaftar terlebih dahulu sebagai petugas
yang mengupload data komoditas dart daerah transmigrasi.
Menuju £ Commerce/MarketPlace harus mempunyai 3K
yaitu Kapasitas, Kualitas dan Kontuinitas produk yang
dihasilkan oleh transmigran, sehingga produk yang dipasarkan
sesual dengan standar yang telah ditentukan pemerintah.
Harapan ke depannya pemetaan komoditas unggulan ini dapat
menuju ke £ Commerce/MarketPlace, sehingga dapat
meningkatkan produk-produk hasil transmigran di daerah
transmigrasi.
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Bencana Covid masih berlangsung
Semangat kami tetap sama
Walau Muka tertutup Masker
Kami tetap tim solid STPUKAT
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TIM SIPUKAT

HARUM MEKAR BUNGA SETAMAN,
HARUM SEMERBAK BUNGA MELATI
SUNGGUH INDAH KITA BERTEMAN,

IIPK MENGHASILKAN SIPUKAT SEBAGAI INOVASI
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TENTANG PENULIS

Terbesit  pemikiran untuk membuat data  base
ketransmigrasian yang selama ini belum ada data yang terintegrasi
dengan platform peta, tapi saya berpikir “Kapan hal ini bisa
terwujud P”

Gaung bersambut pada bulan Juli 2018, dipanggil untuk
mnengikuti  Diklat PIM III di Pusdiklat, Kementerian
Desa,Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. Setiap
peserta diklat wajib membuat Proyek Perubahan (PROPER) dan
melalui  diklat ini, saya mewujudkan aplikasi data base
ketransmigrasian dengan inovasi yang bernama Sistem Informasi
Peta Terpadu Kawasan Transmigrasi (SIPUKAT).

Gaung bersambut pada bulan Juli 2018, dipanggil untuk
mnengikuti Diklat PIM III di Pusdiklat, Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. Setiap
peserta diklat wajib membuat Proyek Perubahan (PROPER) dan
melalui  diklat ini, saya mewujudkan aplikasi data base
ketransmigrasian dengan inovasi yang bernama Sistem Informasi
Peta Terpadu Kawasan Transmigrasi (SIPUKAT).

Awal pengembangan SIPUKAT Tahun 2019, banyak yang
meragukan dan pesimis dengan aplikasi 1ni, tapi dengan
keyakinan dan semangat, SIPUKAT ini dapat berjalan sampai
saat in1 dan sudah terinput berbagai macam data seperti informasi
di 152 kawasan transmigrasi, potensi kawasan, SKP, RSKP,
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RTSP, IPT, HPL, Kws Trans-Desa, Lokasi Wisata , Komoditas
Unggulan dan lain sebagaiya.

Tahun 2020, SIPUKAT telah dikembangkan dengan
aplikasi  Sentra Produksi PATRI, yang bertujuan untuk
mengetahul  potensi  komoditas unggulan yang dihasilkan
transmigran dikawasan transmigrasi ataupun Eks UPT didaerah
transmigrasi secara online.

Diah Eka Poespaningroem adalah Fungsional Perencana
diKementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi, penulis buku Perjalanan Sistem Informasi Peta
Terpadu  Kawasan  Transmigrasi  (SIPUKAT)  Sebagai
Perencanaan di Era Digitalisasi.Dart buku im1 bisa di petik
pembelajaran bagaimana ingin membuat suatu aplikasi bagi
perencana atau fungsional lainnya.
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